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[bookmark: _Toc165822797][bookmark: _Toc173488348]Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah usaha yang terorganisasi,terencana, dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina peserta didik menjadi manusia yang dewasa dan berbudaya.Upaya tersebut tidak akan berjalan sebagaimana mestinya jika peserta didik tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan adanya pemikiran yang kurang matang dikarenakan seorang individu sulit melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dan berakhir dengan kegagalan menuntaskan tugas. Ketidaktuntasan dalam menyelesaikan tugas tersebut dapat diartikan sebagai sebuah prokrastinasi.(Surya, Lois Sangga ; Mamahit, 2021)
Prokrastinasi akademik menurut Steel & Klingsieck  (Sulivan Fitriati & Atika Permata Sari, 2023) merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan yang mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi pelakunya seperti tidak maksimal hasil pekerjaan dan mengakibatkan stress karena deadline semakin dekat. Menurut Ghufron dalam (Wahyuningtyas & Setyawati, 2021) Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik.
Dapat disimpulkan prokrastinasi akademik  merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan pada tugas formal yang mengakibatkan timbulnya stress disebabkan tidak adanya keselarasan waktu antara pengerjaan tugas dan tenggat waktu yang ditentukan. 
Ciri-ciri seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik diantaranya : 1) Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas. 2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 4) Melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan. Dengan adanya ciri tersebut akan menampakkan perilaku seseorang yang prokrastinasi. (Widyaningrum & Susilarini, 2021)
Permasalahan mengenai prokrastinasi menjadi salah satu permasalahan yang sering dilakukan oleh peserta didik karena dianggap sebagai hal yang wajar. Prokrastinasi ini dilatar belakangi oleh beberapa faktor, menurut Ghufron dan Risnawita  (Aditya Lupi Tania et al., 2021) ada dua hal penyebab prokrastinasi yaitu faktor internal , berasal dari dalam diri sendiri seperti kondisi fisik dan psikologis, sedangkan yang kedua faktor internal seperti pola pengasuhan orang tua dan kontrol pengawasan lingkungan. 
Seperti halnya yang terjadi di SMA Negeri 2 Mukomuko menunjukkan adanya fenomena prokrastinasi akademik.Ada sebagian siswa mengalami kecemasan dan stress ketika dihadapkan pada tugas yang sulit dan berat sehingga mereka melakukan prokrastinasi dalam mengerjakan tugas akademik. Sebagian besar siswa masih bingung dengan tugas makalah karena kurangnya referensi terkait tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian kurang mendapatkan dukungan dari teman, sehingga tidak memulai untuk mengerjakan jika teman-temannya belum memulai untuk mengerjakan, tidak mengerjakan jika tidak ada bantuan dan dorongan dari teman, banyak  kegiatan lain yang lebih menyenangkan dari pada mengerjakan tugas seperti nonton film, jalan-jalan, bermain game, facebook, whatsapp. Selain itu, ada beberapa siswa yang sudah bekerja. Ada sebagian siswa setiap menerima tugas yang diberikan kepada para siswa, sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. (I & Hadiwinarto, 2020)
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Fenomena lainnya terjadi di SMK Negeri 9 Padang telah ditemukan banyaknya siswa yang mengalami prokrastinasi akademik, diantaranya terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, terdapat siswa yang mengumpulkan tugas lewat tenggat waktu 

yang telah ditentukan, siswa datang terlambat, siswa cenderung kesulitan dalam mengatur waktu untuk mengerjakan tugas-tugas karena merasa terbebani. Disamping itu, siswa juga cenderung terpengaruh oleh penggunaan gadget dalam aktivitas sekolah yang menganggu siswa mengerjakan tugas, siswa cenderung tidak percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang dianggap sulit, serta siswa cenderung menggunakan kegiatan sekolah lainnya sebagai alasan tidak mengerjakan tugas (Nur, 2022).
	Fenomena lainnya tentang prokrastinasi akademik  juga terdapat di SMAN 2 Painan seperti  mengulur  waktu  untuk  menyelesaikan  tugas  atau  latihan  yang  diberikan  oleh  guru, mengobrol  bersama  teman  dan  bersantai-santai  saat  diberikan  tugas  oleh  guru,  bermain handphone  saat  diberikan  tugas  oleh  guru,  mengerjakan  PR  di  sekolah  saat  sebelum pembelajaran belum dimulai, terlambat dalam menyerahkan tugas setelah waktu yang telah ditetapkan  berakhir,  baru  belajar  ketika  akan  ulangan  atau  ujian. Selain itu siswa juga cenderung lebih tertarik untuk terlibat dalam  aktivitas  yang  lebih  menghibur  seperti  bermain  ponsel, main  game  online, menonton televisi, atau berinteraksi dengan teman-teman. (Salsabila & Firman, 2023)
	Dari hasil observasi  awal yang telah penulis lakukan di SMAN 2 Lintau Buo, penulis menemukan fenomena bahwa peserta didik mengalami prokrastinasi akademik, beberapa peserta didik yang lalai dalam mengerjakan  tugas sehingga peserta didik mengalami kendala dalam proses pembelajaran.
Selain itu dari hasi wawancara yang dilakukan kepada beberapa peserta didik menghasilkan pandangan seperti berikut : a) siswa dengan inisial EA menyatakan penyebab ia  melakukan prokrastinasi ialah sering merasa ngantuk, tidak menyukai mapel yang ia pelajari, sering main game dan penyebab lainnya, b) siswa dengan inisial RJ menyatakan penyebab ia melakukan prokrastinasi akademik ialah tidak menyukai mapel, kurangnya motivasi dalam belajar, dan adanya gadget menyebabkan ia melalaikan tugas yang diberikan, c) siswa dengan inisial MF menyatakan penyebab ia melakukan prokrastinasi akademik ialah sering bermain game sehingga melalaikan tugas , selain itu adanya pengaruh dari teman menyebabkan ia menunda-nunda tugas yang ada , d) siswa dengan inisial RA menyatakan penyebab ia melakukan prokrastinasi ialah malas.
Ada beberapa teknik  yang dapat digunakan untuk mengurangi    prokrastinasi akademik yaitu : 1) Teknik biblioterapi merupakan teknik dengan penggunaan buku sebagai bagian dari proses konseling (Widodo, 2020). 2) Teknik self-control dapat dilakukan dengan identifikasi faktor yang menjadi penghambat dan pendorong munculnya prokrastinasi akademik (Abnindanti & Pratiwi, 2020). 3) Teknik self-talk merupakan pembicaraan positif yang dilakukan seseorang dengan dirinya sendiri sehari-hari dimana orang tersebut dapat mengulangi pernyataan-pernyataan yang dianggap berguna dan suportif untuk melakukan suatu perbuatan tertentu atau menghindari suatu perilaku tertentu  (khoerul ummah, 2022).
Upaya yang telah guru BK lakukan di sekolah SMAN 2 Lintau Buo untuk mengurangi prokrastinasi akademik tersebut yaitu dengan melakukan bimbingan klasikal, konseling kelompok selain itu guru BK juga melakukan kolaborasi dengan orang tua peserta didik untuk mengatasi prokrastinasi akademik tersebut. 
Selain dengan teknik-teknik tersebut, dapat juga dilakukan dengan menggunakan teknik self-management, keberhasilan teknik ini menurut Swara & Yulianti (Puspita Sari et al., 2022) dikarenakan dapat mengurangi hal negatif kemudian merubah kearah positif dalam hal ini terkait dengan prokrastinasi akademik. Dalam penggunaan teknik self-management salah satu layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu mengatasi permasalahan prokrastinasi yaitu layanan konseling kelompok.
Menurut Folastari dan Rangka konseling kelompok merupakan bentuk layanan kelompok untuk membantu mengentaskan masalah pribadi anggota  kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok (Siti Rahmi & Press, 2023). Menurut Jannah (Firmansyah et al., 2023) dalam konseling kelompok adalah  suatu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang menggunakan kelompok untuk memberikan bantuan, memberikan umpan balik, dan belajar dari pengalaman.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan konseling kelompok teknik self-management untuk membantu peserta didik dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Untuk mengetahui keefektivan konseling kelompok teknik self-management, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Self-Management Dalam Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Di SMAN 2 Lintau Buo”
[bookmark: _Toc165822798][bookmark: _Toc173488349]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Pengaruh teknik Biblioterapi dalam mengurangi prokrastinasi akademik 
2. Pengaruh teknik self-control dalam mengurangi prokrastinasi akademik
3. Pengaruh teknik  Self-Talk dalam mengurangi prokrastinasi akademik 
4. Pengaruh teknik  Self-Management untuk mengurangi prokrastinasi akademik.
5. Efektivitas pola asuh orang tua dalam mengurangi prokrastinasi akademik 
6. Efektivitas kontrol pengawasan lingkungan untuk mengurangi prokrastinasi akademik 
[bookmark: _Toc165822799][bookmark: _Toc173488350]Batasan Masalah 
		Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu : Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Self-Management untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik
[bookmark: _Toc165822800][bookmark: _Toc173488351]Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penulis yaitu: “Apakah Konseling Kelompok Teknik Self-Management berpengaruh  dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik?”
[bookmark: _Toc165822801][bookmark: _Toc173488352]Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian yang akan penulis lakukan yaitu : Untuk Menguji Pengaruh  Konseling Kelompok Teknik Self-Management dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik” 
[bookmark: _Toc165822802][bookmark: _Toc173488353]Manfaat Dan Luaran Penelitian 
1. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
       Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kajian secara teoritik bagi ilmu Bimbingan dan Konseling (disekolah), khususnya pada upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik dikalangan peserta didik
b. Praktis
1) Bagi peneliti , untuk menambah pengetahuan dan wawasan terkait masalah yang penulis teliti
2) Bagi UIN Mahmud Yunus Batusangkar khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan diharapkan hasil penulisan ini dapat dijadikan acuan bagi penulis lainnya yang sejenis
3) Bagi akademik, sebagai tambahan informasi dan referensi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian lebih lanjut

2. Luaran Penelitian 
Artikel yang  diterbitkan dalam skripsi  , mendapatkan hak kekayaan intelektual (HAKI) serta menambah koleksi perpustakaan UIN Mahmud Yunus Batusangkar.
[bookmark: _Toc165822803][bookmark: _Toc173488354]Definisi Operasional
1. Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari (Y. Astuti et al., 2021)  prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain yang dibutuhkan, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan yang berhubungan dengan kegiatan akademik. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah penundaan mengerjakan tugas akademik yang dilakukan secara berulang-ulang dan memilih mengerjakan pekerjaan yang lebih menyenangkan dan menimbulkan stress apabila deadline tidak segera dikerjakan. 
2.  Konseling Kelompok Teknik Self-Management	
Menurut Prayitno (Sugiarto, 2016)  konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Disana ada pengungkapan permasalahan klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah , kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.
Menurut Cormier & Cormier (Sopan et al., 2020) self-management adalah pemberian teknik atau treatment kepada individu untuk mengarahkan sendiri perilaku yang ingin diubah yang bertujuan untuk merubah perilakunya  sendiri.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan konseling kelompok teknik self-management adalah pemberian bantuan yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk memecahkan permasalahan tiap anggota kelompok dengan pemberian treatment kepada tiap individu agar dapat mengarahkan dan mengubah perilakunya sendiri. Terdapat empat tahap dalam konseling kelompok teknik self management ini yaitu : tahap pembentukan , tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.
a. Tahap pembentukan
Pada tahap ini dimulai dengan perkenalan diri antar anggota kelompok agar dapat saling mengenal satu sama lainnya, membangun keakraban antar anggota , selain itu konselor memberikan penjelasan tentang pelaksanaan konseling kelompok teknik self-management beserta aturannya dan anggota yang ada didalamnya juga sudha dipilih sesuai dengan pertimbangan dan permasalahan yang dialami.
b. Tahap peralihan
Pada tahap ini konselor beserta anggota mensepakati kesepakatan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya 
c. Tahap kegiatan
Pada tahap ini Pada tahap ini anggota kelompok membahas tentang permasalahan prokrastinasi akademik serta melakukan diskusi terkait permasalahan tersebut. Berikut ini tahapan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik. Selanjutnya konseli mengamati tingkah lakunya sendiri dan mencatatnya dengan teliti, setelah itu membandingkan hasil catatan tingkah laku tersebut dengan target tingkah laku yang dibuat oleh konseli, dan konseli memberikan penguatan, penghapusan dan hukuman pada diri konseli.
d. Tahap Pengakhiran 
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Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam konseling self-management, konselor perlu memberikan dukungan terhadap keputusan konseli, dan mendorong perubahan anggota kelompok (konseli) untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari


[bookmark: _Toc165822804][bookmark: _Toc173488355]BAB II
[bookmark: _Toc165822805][bookmark: _Toc173488356]LANDASAN TEORI 
1. [bookmark: _Toc165822806][bookmark: _Toc173488357]Prokrastinasi Akademik 
[bookmark: _Toc173488358]Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari (Y. Astuti et al., 2021)  prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain yang dibutuhkan, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan yang berhubungan dengan kegiatan akademik. 
Ferrari dkk mengatakan prokrastinasi di lihat dari batasan tertentu yaitu , prokrastinasi hanya menjadi perilaku penundaan dimana setiap perbuatan untuk menunda-nunda suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan alasan serta tujuan dari penundaan tersebut, prokrastinasi sebagai sebuah kebiasaan atau pola dari perilaku seseorang individu dimana mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan merupakan respon tetap yang selalu dilakukan oleh seseorang dalam menghadapi tugas, dimana hal ini juga disertai oleh keyakinan yang irasional, prokrastinasi merupakan suatu trait kepribadian yang melibatkan komponen-komponen perilaku ataupun struktur mental lain yang saling berkaitan dimana diketahui secara langsung maupun tidak langsung. (Putri et al., 2023)


Menurut Burka dan Yuen (Reswita, 2019) Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin yaitu Procrastinare.Kata Procrastinare merupakan kata awalan pro yang berarti bergerak maju dan akhiran crastinus yang berarti mempunyai hari esok. Jika digabungkan, kata Procrastinate berarti menunda untuk hari berikut. Prokrastinasi dapat diartikan perilaku yang sering menunda-nunda baik tugas maupun pekerjaan yang seharusnya dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah di 
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tetapkan, pelaku yang melakukan prokrastinasi disebut prokrastinator. Prokrastinasi akademik adalah perilaku yang melibatkan unsur akademik penundaan baik menyelesaikan tugas ataupun aktivitas menghasilkan suatu keterlambatan menyelesaikan tugas, serta menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan. (Widyaningrum & Susilarini, 2021). Sepehrian menjelaskan prokrastinasi akademik adalah suatu bentuk penundaan dalam memulai dan menyesaikan tugas akademik yang ingin diselesaikan namun memiliki motivasi yang rendah untuk  diselesaikan. (Rozzaqyah, 2021)
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan tugas akademik dan memilih untuk melakukan kegiatan lainnya yang menyenangkan akibatnya tugas tidak selesai dengan tepat waktu dan menimbulkan dampak buruk bagi pelakunya. 
1. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferarri dkk dalam (Widyaningrum & Susilarini, 2021)  prokrastinasi akademik dapat dilihat ciri-cirinya sebagai berikut : 
1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
2)   Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
Tuckman  (Jamila, 2020) berpendapat ciri-ciri prokrastinasi terbagi menjadi beberapa aspek sebagai berikut : 
a) Kecenderungan untuk menunda-nunda melakukan hal yang ingin dkerjakan (ketika menggunakan waktu senggang   dan menunggu sampai menit terakhir).
b) Kecenderungan melakukan hal-hal yang menyenangkan ketika mengalami kesulitan dan bahkan menghindari ketidaknyamanan tentang tugas yang dikerjakan (mencari celah atau jalan pintas untuk melewati tugas berat). 
c) Kenderung untuk menyalahkan (saya percaya bahwa orang lain tidak memiliki hak untuk memberikan batas waktu)

2. Faktor dan Dampak  yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi menurut Ferrari dkk  (Makhinudin, 2019) yaitu : 
a) Faktor internal , yaitu faktor-faktor dari individu yang turut membentuk perilaku prokrastinasi, meliputi : 
1) Faktor fisik 
Adalah kondisi fisiologis seseorang yang mendorong kearah prokrastinasi misalnya kelelahan. Seseorang yang mengalami kelelahan yang berlebih akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi
2) Faktor psikologis 
Meliputi tipe kepribadian dan motivasi.Tingkat kecemasan yang tinggi dan kemampuan adaptasi yang rendah dapat mendorong kearah prokrastinasi akademik
b) Faktor Eksternal , yaitu faktor-faktor yang terdapat dari luar diri individu, antara lain : 
1) Pola asuh orang tua 
Adanya pola asuh otoriter dari orang tua menyebabkan kecenderungan yang lebih untuk melakukan perilaku prokrastinasi yang kronis 
2) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan yang mendukung prokrastinasi akademik lebih banyak dilakukan di lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan 
Menurut Bernard (Mustaqim, 2019)  prokrastinasi disebabkan oleh sepuluh faktor yaitu : 
3) Kecemasan
Bernard mengemukakan bahwa kecemasan yang dialami seseorang dipengaruhi oleh perilaku stressful dirinya sendiri. Ia akan menilai situasi yang dialaminya membawa ancaman sehingga menyebabkan respon emosional berupa kecemasan meningkat. Hasilnya ia akan cenderung melakukan prokrastinasi.
4) Kurangnya self – deprecation
Kurangnya akan penghargaan diri sendiri, dapat menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi karena individu menyalahkan dirinya sendiri , ia akan mengalami kesulitan dalam menyusun rencana sehingga ia merasa tidak yakin dengan dirinya sendiri dan semakin mempersulitnya dalam melakukan pekerjaan. 
5) Rendahnya toleransi terhadap keyakinan 
Individu yang memiliki toleransi rendah terhadap keyakinan akan terbiasa menghindari dan menarik diri dari tugas-tugas dan pekerjanaan yang menimbulkan frustasi
6) Pencarian kesenangan 
     Seseorang biasanya akan menolak untuk mengorbankan kesenangannya untuk mengerjakan tugas yang sangat penting sekalipun. Ia akan lebih memilih menjalani hal yang menurutnya menyenangkan dan nyaman dilakukan 
7) Di organisasi waktu 
Individu mungkin saja melakukan prokrastinasi karena terlalu banyaknya waktu yang terbuang sia-sia karena kesibukan yang tidak penting 


8) Pengaruh lingkungan 
      Lingkungan yang tidak nyaman bisa membuat seseorang enggan untuk melakukan pekerjaannya atau tugasnya dan terus menunda-nunda
9) Rendahnya pendekatan terhadap tugas dan pekerjaan 
      Prokrastinasi bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman seseorangakan tugas atau pekerjaan yang dikerjakannya sehingga ia kesulitan dan memilih untuk menunda pekerjaan tersebut entah sampai kapan
10) Kurangnya arsetivitas atau mengungkapkan kemauan diri sendiri 
       Tidak bisa mengatakan “tidak” menjadi salah satu penyebab prokrastinasi 
11) Kekerasan terhadap orang lain 
      Faktor kemarahan bisa menimbulkan sikap prokrastinasi. Misalnya seseorang yang kecewa terhadap rekan kerjanya sehingga ia tidak mau melakukan tugas yang rekan  kerjanya berikan
12) Stres dan kelelahan 
    Stress dan kelelahan juga dapat membuat seseorang melakukan prokrastinasi. Dia tidak mampu menyelesaikan tugas secara maksimal sehingga ia terus menunda pekerjaan tersebut sampai ia tidak merasa lelah atau stress.
	Dapat disimpulkan faktor penyebab terjadinya prokrastinasi akademik sebagai berikut :
	Dari faktor-faktor penyebab diatas , prokrastinasi akademik juga menimbulkan dampak . Dampak negatif yang ditimbulkan adalah membentuk sifat pembohong, siswa akan menjadi terdorong untuk mencari alasan tidak mengerjakan tugas atau menunda nya . Selain itu menimbulkan rasa cemas, takut , khawatir  karena waktu mengerjakan tugas semakin sempit dan tugas yang belum terselesaikan. (Radhiatul Ashaf et al., 2021)
Dampak lainnya yang disebabkan oleh prokrastinasi akademik yaitu : 
a) Siswa lebih memilih melakukan hal yang menyenangkan seperti bermain smartphone, bermain bersama teman yang menyebabkan siswa terganggu dalam belajar
b) Tugas-tugas menumpuk saat siswa hanya bermalas-malasan 
c) Jalan keluar instan hanya bisa menyontek dan mengandalkan teman sehingga tidak tahu cara mengerjakan tugas tersebut 
d) Tidak paham materi yang diajarkan oleh guru. 
3. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari dkk  (Suparwi, 2015)aspek-aspek prokrastinasi dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 
a) Adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerjaan pada tugas yang dihadapi
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya.
b) Kelambanan dalam mengerjakan tugas
Seseorang yang prokrastinasi cenderung untuk memeprsiapkan diri secara berlebihan maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya
c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 
Mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang procrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencanarencana yang telah dia tentukan sendiri
d) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan 
Seseorang yang memiliki perilaku prokrastinasi akan membuat tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan. 
Aspek lainnya yang mempengaruhi prokrastinasi akademik (Gea, 2018) diantaranya yaitu :      
e) Gagal menepati deadline 
Seseorang yang melakukan prokrastinasi berorientasi pada “masa sekarang” dan tidak mempertimbangkan “masa depan” . Hal ini mengakibatkan individu tersebut menjadi seseorang yang tidak tepat waktu karena gagal memprediksi waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas
f) Celah antara keinginan dan perilaku 
Perbedaan antara keinginan dengan perilaku nyatanya terwujud dalam kegagalan peserta didik dalam mengerjakan tugas akademik walaupun sebenarnya peserta didik sangat menginginkan untuk mengerjakan tugas. Namun, ketika tenggang waktu semakin dekat, besar celah antara keinginan dan perilaku semakin kecil. Pelaku prokrastinasi yang semula menunda pengerjaan tugas sebaliknya dapat mengerjakan hal-hal lebih dari yang ditargetkan semula
g) Emotinal Distress
Emotional distress ini tampak dari perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi. Perilaku menunda-nunda haruslah membawa perasaan tidak nyaman. Konsekuensi negatif yang ditimbulkan memicu kecemasan dalam diri pelaku prokrastinasi. 
h) Perceived ability atau keyakinan terhadap kemampuan diri
keragu-raguan terhadap kemampuan dirinya akan menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi. Hal ini itambah dengan rasa takut akan gagal menyebabkan seseorang menyalahkan dirinya sebagai yang “tidak mampu.” Untuk menghindari munculnya dua perasaan tersebut maka seseorang dapat menghindari tugas-tugas kuliah karena takut akan pengalaman kegagalan. 
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1. Pengertian Self-Management 
Menurut Nurzaakiyah & Budiman (Suastari, 2020) self- management diartikan sebagai berbagai  prosedur yang mencakup pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (self reward), perjanjian pada diri sendiri (self contracting), penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control) dan merupakan keterkaitan antara teknik cognitive,behavior ,serta affective dengan susunan sistematis didasarkan kaidah pendekatan cognitive-behavior theraphy, yang dimaksudkan guna mengingatkan keterampilan peserta didik pada proses pembelajaran yang diinginkan. Menurut Komalasari  (Sma & Sinjai, 2020) pengelolaan diri (self – management) adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu : menentukan perilaku sasaran, memonitoring perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diharapkan, melaksanakan prosedur tersebut, dan mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut.
Dapat disimpulkan konseling teknik self-management ini pemberian bantuan kepada konseli dengan dinamika kelompok dan konseli dapat mengarahkan perilaku nya sendiri dengan prosedur atau teknik-teknik yang sudah ditentukan. 

2. Tujuan Self – Management 
Tujuan dari self – management sebagai berikut : 
Menurut Suwanto (Indah Melani Alif dan Zuhdi Syukron, 2023) tujuan dari self-management adalah mengembangkan perilaku yang lebih adaptif dari konseli dan membantu konseli menyelesaikan masalah. Teknik ini menekankan pada perubahan tingkah laku konseli yang dianggap merugikan orang lain. 
Tujuan lainnya dari self-management yaitu : 
a) Mengembangkan kognisi baru yang dapat mempengaruhi konseli untuk berubah.
b) Mengembangkan kesadaran pada pola-pola hubungan kognisi dan perilaku yang sesuai untuk konseli 
c) Membantu mengubah tingkah laku melalui pengelolaan diri internl dan eksternal (Wahyuningsih, 2020) 
Menurut Rahmad (Jufriani, 2021)  tujuan self-management  di antaranya :  dapat memberikan peran yang lebih aktif pada siswa dalam proses konseling, keterampilan  siswa dapat bertahan sampai di luar sesi konseling, perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur yang tepat, menciptakan keterampilan belajar yang baru sesuai harapan serta siswa dapat mempola perilaku dan perasaan yang diinginkannya.
3. Manfaat Self-Management 
Terdapat beberapa manfaat apabila menggunakan teknik self-management dalam proses konseling yaitu sebagai berikut : 
a. Dapat membantu konseli untuk melakukan pengubahan diri, baik pikiran , perasaan dan perbuatannya secara maksimal
b. Teknik ini memberikan kebebasan kepada konseli untuk mendapatkankan kebebasan secara penuh agar leluasa dalam menjalankan proses pengubahan dirinya 
c. Konselor harus memiliki sifat percaya penuh kepada konseli supaya konseli mampu bertanggung jawab atas tugas pengubahan diri nya dan beranggapan bahwa ia melakukan pengubahannya karena faktor dorongan dari dirinya sendiri sehingga hasil akhirnya dapat bertahan lama. (khoerul ummah, 2022).
4. Aspek-aspek Self – Management 
Adapun aspek-aspek dari self - management yaitu :
a) Pemantauan  diri  (self-monitoring),merupakan  suatu  proses  konseli  mengamati  dan  mencatat  segala sesuatu tentang dirinya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
b) Reinforcement yang positif (self-reward),digunakan untuk membantu klien mengatur dan memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkannya sendiri.
c) Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting)
d) Penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control).  (Risatur Rofi’ah, 2021)
Menurut Yates (Rahmah et al., 2022)  aspek-aspek self-management antara lain sebagai berikut :
a) Management by antecedent yaitu, mengontrol perasaan, pikiran dan perilaku yang muncul akbiat reaksi dari suatu respon. 
b) Management by consequence adalah mengontrol perasaan, pikiran, dan perilaku untuk mencapai target perilaku yang diinginkan.
c) Cognitive techniques, merubah perasaan, pikiran, dan perilaku untuk mencapai perilaku tujuan, hal ini dapat dilakukan dengan memahami atecedents dan consequences yang dilakukan sebelumnya. 
d) Affective techniques, merubah emosi secara langsung.
5. Tahap-tahap Self-Management 
Menurut  Cormier & Cormier (Andriani, Yeni ; Naqiyah, 2019) tahap-tahap self- management sebagai berikut : 

a) Konseli mengidentifikasi dan mencatat perilakunya dan mengendalikan anteseden dan konsekuensi 
b) Konseli mengidentifikasi perilaku yang diharapkan 
c) Konselor memberi penjelasan mengenai strategi self-management 
d) Konseli dapat memilih satu strategi atau lebih 
e) Pernyataan komitmen dari konseli untuk melaksanakan langkah 2 dan 4 
f) Konselor memberi contoh strategi yang sudah dipilih 
g) Konseli mempraktikan strategi yang sudah dicontohkan oleh konselor 
h) Pengunaan strategi dalam situasi in vivo
i) Konseli merekam penggunaan self-management dan perilaku yang diamati 
j) Konselor mereview data konseli, konseli membuat revisi dari program yang sudah dilakukan 
k) Analisis penguatan data hasil penguatan diri terhadap lingkungan untuk dikembangkan atas dasar kemajuan konseli.

Menurut Komalasari (Lestari et al., 2022) , self-management biasanya dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Tahap monitor diri atau observasi diri 
Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya sendiri serta mencatatatnya dengan teliti. Cacatan ini dapat menggunakan daftar cek atau catatan observasi kualitatif. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh konseli dalam mencatatat tingkah laku dan frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. 
b) Tahap evaluasi diri 
Pada tahap ini konseli membandingkan hasil cacatan tingkah laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. Perbandingan ini bertujuan untuk. mengevaluasi efektivitas dan efisiensi program. Bila progam tersebut tidak berhasil, maka perlu ditinjau kembali program tersebut, apakah target tingkah laku yang ditetapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, perilaku yang ditargetkan tidak cocok, atau penguatan yang diberikan tidak sesuai
c) Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman. 
Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan peguatan, menghapus dan memberikan hukuman pada diri sendiri. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk melaksanakan progam yang telah dibuat secara continue pengalaman kegagalan.
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1. Pengertian Konseling Kelompok 
Menurut Gadza dkk (Amelia S & Silvianetri, 2023) menyatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu proses antara pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti berorientasi pada kenyataan, saling mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan saling mendukung.
Menurut Zanial Aqib (Rudy Hadi Kusuma, n.d.)  konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (konseli) memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialami melalui dinamuka kelompok. Masalah yang dibahas adalah masalah  pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Permasalahan tersebut dibahas bersama oleh seluruh anggota kelompok dan pimpinan kelompok. Natawidjaja (Drs. Rasimin & Muhamad Hamdi, 2021) berpendapat konseling kelompok diartikan sebagai upaya bantuan kepada individu (beberapa individu),  yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam berbagai aspek perkembangan dan pertumbuhannya. Selain bersifat preventif  konseling kelompok juga bersifat penyembuhan.Menurut Prayitno (Sugiarto, 2016)  konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Disana ada pengungkapan permasalahan klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah , kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Menurut Lumonggs & Hasnida (Gemilang, 2022)  konseling kelompok merupakan keterikatan pemberi seorang konselor memiliki tujuan untuk menaikkan keterampilan dan fungsi mental konseli supaya mampu menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. 
Menurut Cormier & Cormier (Sopan et al., 2020) self-management adalah pemberian teknik atau treatment kepada individu untuk mengarahkan sendiri perilaku yang ingin diubah yang bertujuan untuk merubah perilakunya  sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok teknik self-management adalah layanan yang diberikan dalam suasana kelompok untuk mengungkapkan permasalahan setiap anggota kelompok sehingga tiap-tiap individu dapat mengarahkan sendiri perilaku ynag ingin diubah. 
2. Tujuan Konseling Kelompok 
Menurut Corey (Siti Rahmi & Press, 2023) beberapa tujuan konseling kelompok yaitu untuk : 
a) Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan diri, untuk mengembangkan rasa identitas unik seseorang 
b) Mengenali kesamaan kebutuhan dan masalah anggota dan  untuk rasa keterikatan
c) Membantu anggota belajar bagaimana membangun hubungan yang bermakna dan intim
d) Membantu anggota menemukan sumber daya dalam keluarga besar mereka dan komunitas sebagai cara mengatasi cara keprihatinan mereka
e) Meningkatkan penerimaan diri, harga diri, dan untuk mencari pandangan  baru tentang diri sendiri dan orang lain
f) Belajar bagaimana mengekspresikan emosi seseorang dengan cara yang sehat
g) Mengembangkan perhatian dan kasih sayang untuk kebutuhan dan perasaan orang lain
h) Menemukan cara alternatif dalam menghadapi masalah perkembangan normal dan penyelesaian konflik tertentu
i) Meningkatkan pengarahan diri sendiri, saling ketergantungan dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain
j) Menjadi sadar akan pilihan seseorang dan membuat pilihan dengan  bijak 
k) Membuat rencana spesifik untuk mengubah perilaku tertentu 
l) Mempelajari keterampilan sosial yang lebih efektif 
m) Belajar cara akan membalas orang lain dengan perhatian , kepedulian , kejujuran dan terus terang
n) Memperjelas nilai-nilai seseorang dan memutuskan apakah dan akan memodifikasinya.	
Menurut Prayitno (Supraptini, 2022) tujuan umum konseling kelompok adalah mengembangkan kepribadian siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, kepercayaan diri, kepribadian dan mampu memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu dan agama. Sedangkan tujuan khusus konseling kelompok yaitu : 
a) Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat dan menarik perhatian anggota kelompok
b) Berkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku dalam bersosialisasi atau berkomunikasi.
3. Fungsi dan Manfaat  Konseling Kelompok 
Menurut Nurihsan (Drs. Rasimin & Muhamad Hamdi, 2021)  terdapat dua fungsi konseling kelompok yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialami individu dan layanan preventif, yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya persoalan pada diri individu.
 Menurut Sharing Marsudi  (Untorowati, 2018) konseling kelompok berfungsi :
a) Memahami seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam dan konprehensif serta positif dan dinamis 
b) Pengentasan masalah yang dialami secara spesifik 
c) Pengembangan dan pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur positif 
d) Memperkuat terentaskannya masalah dan mencegah menjalarnya masalah yang sedang dialami 
e) Melindungi (advokasi) sehingga klien mampu membela diri menghadapi keteraniayaan dan ketidakberdayaan.
Menurut  George dan Cristiani  (Departemen Agama, 2019) manfaat konseling kelompok sebagai berikut : 
a) Konseling kelompok sangat efektif diberikan kepada mereka yang membutuhkan bantuan dengan permasalahan yang sama
b) Konseling kelompok menyediakan lingkungan interpersonal sosial untuk menyelesaikan masalah dari masing-masing individu 
c) Terdapat kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih mempraktekkan perilaku baru yang diinginkan 
d) Peserta didik mendapatkan ilmu bagaimana persamaan dan perbedaan mereka dengan orang lain yang dimana memungkinkan peserta didik untuk melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda
e) Peserta didik dapat saling mendukung 
f) Peserta didik belajar keterampilan komunikasi  interpersonal
g) Peserta didik diberikan kesempatan dalam memberi maupun menerima bantuan dari anggota kelompok lain
4. Tahapan Konseling Kelompok Teknik Self- Management 
Menurut Prayitno  dalam (Setyowati, 2018) berikut ini tahapan dalam konseling kelompok yaitu : 
a) Tahap Pembentukan 
Merupakan tahap pengenalan , tahap pelibatan diri, tahap memasukkan diri ke dalam suatu kelompok . Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan yang ingin dicapai. Tujuan dari tahapan ini agar tumbuh suasana kelompok, tumbuh minat anggota mengikuti kegiatan kelompok , tumbuh suasana saling mengenal, percaya, menerima dan membantu diantara anggota kelompok , tumbuh suasana bebas dan terbuka, dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan dalam kelompok 
b) Tahap Peralihan 
Dimana tahap ini merupakan pembangunan jembatan antara  tahap pertama dan tahap ketiga 
c) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap yang sebenarnya dari kelompok,    namun kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung dari keberhasilan dua tahap sebelumnya 
d) Pengakhiran 
Tahap keempat dari konseling kelompok adalah tahap pengakhiran atau tahap penilaian dan tahap tindak lanjut. Pada tahap ini konseling kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjajakan tentang apakah para konslei akan mampu menerapkan hal-hal yang telah mereka bahas dalam konseling kelompok.

Menurut lumongga (Saputra, 2022) tahapan atau langkah-langkah yang dilalui dalam pelaksanaan konseling kelompok adalah sebagai berikut : 
a) Pra konseling 
Dianggap sebagai tahap awal pembentukan kelompok. Adapun hal-hal yang mendasar dibahas dalam tahap ini yaitu para anggota kelompok telah diseleksi akan dimasukkan dalam keanggotaan yang sesuai dengan pertimbangan homogenitas 
b) Tahap permulaan 
Tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur kelompok, mengeksplorasi harapan kelompok, anggota mulai belajar fungsi kelompok, sekaligus mulai mengaskan tujuan kelompok. Setiap anggota kelompok mulai mengenalkan dirinya dan menjelaskan tujuan dan harapannya. Kelompok mulai membangun norma untuk mengontrol aturan-aturan kelompok dan menyadari makna kelompok untuk mencapai tujuan. Peran konselor pada tahap ini membantu  menegaskan tujuan.
c) Tahap Transisi
Tahap ini dikenal tahap peralihan. Pada tahap ini diharapkan masalah yang dihadapi masing-masing anggota kelompok dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya. Tugas pemimpin kelompok adalah mempersiapkan anggota kelompok untuk dapat merasa memiliki kelompok. Pada tahap ini anggota kelompok akan diarahkan memasuki tahap inti atau tahap kegiatan.
d) Tahap Kerja 
Pada tahap keempat ini adalah menyusun rencana-rencana tindakan. Penyusunan tindakan ini disebut pola produktivitas(productivity). Anggota kelompok merasa berada di dalam kelompok, mendengarkan yang lain dan terpuaskan dengan kegiatan kelompok. 
e) Tahapan Akhir
Tahap ini merupakan tahap penutupan. Anggota kelompok mulai mencoba melakukan perubahan-perubahan tingkalh laku dalam kelompok. Setiap anggota keompok memberi umpan balik terhadap yang dilakukan oleh  anggota yang lain. Umpan balik ini sangat berguna untuk perbaikan dan dilanjutkan atau diterapkan dalam kehidupan anggota kelompok jika dipandang telah memadai.
f) Pasca Konseling 
Setelah proses konseling berakhir, sebaiknya konselor menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari konseling kelompok. Evaluasi ini sangat diperlukan apabila terdapat hambatan yang terjadi dalam proses pelaksanaan kegiatan dan evaluasi dibutuhkan untuk mengetahui perilaku anggota kelompok setelah proses konseling berakhir. 
Dari penjelasan diatas tahap – tahap konseling kelompok teknik self-management yaitu : 
a) Tahap pembentukan, pada tahap ini dimulai dengan perkenalan diri antar anggota kelompok agar dapat saling mengenal satu sama lain,membangun keakraban antar anggota,selain itu konselor memberikan penjelasan tentang pelaksaan konseling kelompok teknik self-management beserta aturannya dan anggota yang ada didalamnya juga sudah dipilih sesuai dengan pertimbangan dan permasalahan yang dialami.
b) Tahap peralihan , pada tahap ini  konselor beserta anggota mensepakati kesepakatan yang telah di buat pada tahap sebelumnya. 
c)  Tahap kegiatan, Pada tahap ini Pada tahap ini anggota kelompok membahas tentang permasalahan prokrastinasi akademik serta melakukan diskusi terkait permasalahan tersebut. Berikut ini tahapan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik. Selanjutnya konseli mengamati tingkah lakunya sendiri dan mencatatnyadengan teliti, setelah itu membandingkan hasil catatan tingkah laku tersebut dengan target tingkah laku yang dibuat oleh konseli,dan konseli memberikan penguatan, penghapusan dan hukuman pada diri konseli.
d) Tahap pengakhiran, tahap ini merupakan tahap terakhir dalam konseling kelompok teknik self-management, konselor perlu memberi dukungan terhadap keputusan konseli, dan mendorong perubahan anggota kelompok (konseli) untuk diaplikasikan dalam kehidupan   sehari-hari. 
[bookmark: _Toc165822809][bookmark: _Toc173488361]Kaitan Konseling Kelompok Self-Management dengan Prokrastinasi Akademik 
Terdapat kaitan antara konseling kelompok teknik self-management dengan prokrastinasi akademik Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jeehana Dwi Astuti (J. D. Astuti, 2019) menunjukkan bahwa variabel x dan variabel y  konseling kelompok teknik self-management dapat menurunkan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Pakem dari 72% menjadi 41%. Sama halnya Berdasarkan penelitian yang dilakukan Apriliane, Raudah, dan Bangun (Rajafi, 2023) menunjukkan adanya keterkaitan antara variabel x dan variabel y dibuktikan dari prokrastinasi akademik kelas XI IPA di SMAN 1 Pandeglang sebesar 67% setelah diberikan konseling kelompok dengan teknik self-management dengan uji paired sample T- test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Selaras dengan kedua pendapat diatas Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anisia, Wens dan Yohanes menunjukkan aadanya keterkaitan antara variabel x dan y dibuktikan dengan hasil analisis menunjukkan nilai t hitung sebesar 23,543 sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,776 dengan demikian nilai t hitung > nilai t tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik self- management melalui konseling kelompok efektif untuk mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa kelas Xl IPS SMA Katolik Sint Carolus tahun pelajaran 2023/2024
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan keterkaitan antara konseling kelompok teknik self-management dapat mengurangi adanya perilaku prokrastinasi akademik
[bookmark: _Toc165822810][bookmark: _Toc173488362]Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Fauqan Nurin ( 2021) mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-raniry program studi  Bimbingan dan Konseling yang berjudul “Efektivitas Teknik Self-Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII  Di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh” persamaan dengan penulis sama-sama menggunakan teknik Self-Management. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan experimen menggunakan desain one group pre-test  post-test desaign dengan hasil adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian bimbingan kelompok terhadap kesiplinan peserta didik VII SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Septi Fatimatuz Zahro (2019) mahasiswa Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta program studi Bimbingan dan Konseling yang berjudul “Konseling Kelompok Untuk Menangani Kenakalan Remaja Kelas VIII Madrasah Tsawiyah Negeri 10 Sleman” persamaan dengan penulis sama-sama menggunakan layanan konseling kelompok. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis field research dengan hasil dapat dikatakan berhasil dalam menangani kenakalan remaja pada siswa kelas VIII yang ada di MTsN 10 Sleman, karena siswa mampu menunjukkan perubahan pada diri masing-masing.
3. Penelitian ini dilakukan oleh Annisa Paragita (2022) mahasiswa Universitas Medan Area program studi Psikologi yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI Di SMA Nurul Amaliyah Tanjung Morawa” persamaan dengan penulis  sama-sama meneliti perilaku prokrastinasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan hasil kontrol diri sangat berpengaruh pada prokrastinasi akademik, jika kontrol diri tinggi maka semakin rendah prokrastinasi akademik sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 
4. Penelitian ini dilakukan oleh Jumro Yaqub Simatupang (2021) mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau program studi Managemen Pendidikan Islam yang berjudul “Implementasi Teknik Self-Management Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Di SMP N 17 Pekanbaru” persamaan dengan penulis sama-sama menggunakan teknik self-management. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptip kualitatif dengan hasil perilaku membolos siswa mengalami penurunan dan siswa mampu memahami, mengatur dan mengendalikan diri mereka sendiri dan mengikuti proses belajar sebagaimana mestinya.















[bookmark: _Toc165822811][bookmark: _Toc173488363]Kerangka Berfikir 
                                             Prokrastinasi Akademik (Y)
	Konseling Kelompok Teknik Self- Management (X)





								

1. Tahap Pembentukan  
a. Membangun kontrak yang baik dengan anggota kelompok 
b. Merumuskan kontrak dengan anggota kelompok 
2. Tahap Peralihan 
Mengonfirmasi kembali apa yang telah disepakati pada sesi sebelumnya
3. Tahap Kegiatan
Pada tahap ini anggota kelompok membahas tentang permasalahan prokrastinasi akademik serta melakukan diskusi terkait permasalahan tersebut. Berikut ini tahapan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik : 
a. Konseli mengamati tingkah lakunya dan mencatat dengan teliti 
b. Membandingkan hasil catatan tingkalh laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli 
c. Konseli  memberikan peguatan, penghapusan atau hukuman pada diri sendiri
4. Tahap Pengakhiran 
a. Memberi dukungan terhadap keputusan konseli
b. Mendorong perubahan anggota kelompok untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
 
1.Adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerjaan pada tugas yang dihadapi 
2.Kelambanan dalam mengerjakan tugas 
3.Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
4.Melakukan aktivitas lain yang menyenangkan daripada melakukan tugas yang dikerjakan.

                                                             





 












G.Hipotesis 



Hipotesis deskriptif dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

H0: 	Tidak terdapat pengaruh  konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMAN 2 Lintau Buo. 
Ha : 	Terdapat pengaruh konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMAN 2 Lintau Buo.

Bentuk hipotesis statistiknya adalah : 
	H0 : to  tt
	Ha : tott
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[bookmark: _Toc165822812][bookmark: _Toc173488364]BAB III
[bookmark: _Toc165822813][bookmark: _Toc173488365]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc165822814][bookmark: _Toc173488366]Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Menurut Solimun dkk  (Santoso et al., 2021) metode kuantitaif adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata cara (metode) pengumpulan data, analisis data dan interpretasi terhadap hasil analisis untuk bisa mendapatkan informasi untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 		
Menurut Ayuananda & Utami dalam  (Purwandari et al., 2022) penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara segaja oleh peneliti. 
Selain itu desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe one  group pre-test and post-test design, menurut Hidayat (Ferizal, 2019) one group pre-test and post-test penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pre-test (tes awal ) terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi, setelah itu diberikan intervensi, kemudian dilakukan post-test terakhir.  
Dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini peneliti mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y , konseling kelompok sebagai variabel X, dan prokrastinasi akademik sebagai variabel Y. 
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


Keterangan : 
O1 : Pretest sebelum diberikan perlakuan 
X : Treatment diberikan perlakuan 
O2:  Posttest setelah diberikan perlakuan 
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1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Lintau Buo
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Juli 2024
[bookmark: _Toc165822816][bookmark: _Toc173488368]Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (Elfrianto et al., 2022)  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subjek yang mempunyai kuantitias dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami, bahwa populasi merupakan keseluruhan objek ataupun subjek yang dapat diteliti tanpa ada pemilihan-pemilihan sebelumnya. Adapun ciri-ciri prokrastinasi alademik menurut  Ferarri dkk dalam (Widyaningrum & Susilarini, 2021) yaitu  : a) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas , b) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, d) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.
Tabel 3.1  
Jumlah Siswa   Kelas Xl F3 SMAN 2 Lintau Buo Populasi Penelitian
	No 
	Kelas 
	Jumlah Siswa

	1.
	XI F3
	27



2. Sampel 
Menurut Sugiyono (Dani Nur Saputra et al., 2022)  sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Atherton dan dan Klemmack (Amrizal, 2019)  mengatakan terdapat dua syarat yang harus dipenuhi dalam prosedur pengambilan sampel yaitu harus representatif (mewakili) dan besarnya sampel harus memadai. Teknik sampel yang digunakan yaitu teknik sampling non probabilitas dengan jenis purposive sampling atau judgmental sampling merupakan cara penarikan sample yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. (Kundjojo, 2016)
Dari populasi diatas maka sampel yang diambil adalah sebanyak 10 orang siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan pada hasil pre-test yang akan penulis sebarkan. Adapun rincian jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat pada table 3.2 sebagai berikut : 
Tabel 3.2
Data Siswa yang Menjaddi Sampel Penelitian
	Responden
	Jenis Kelamin

	MI
	Laki-laki

	LDI
	Laki-laki

	PW
	Perempuan

	FK
	Laki-laki

	LDP
	Perempuan

	MGA
	Laki-laki

	A
	Laki-laki

	NR
	Perempuan

	ANA
	Perempuan

	SXP
	Perempuan



Pada tabel 3.2 di atas dapat dilihat bahwa data siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 10 orang siswa yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan.
[bookmark: _Toc165822817][bookmark: _Toc173488369]Pengembangan Instrumen 
Peneliti yang melakukan penelitian harus mampu menciptakan instrumen yang dapat  digunakan. Langkah-langkah penyusunan instrument menurut Suryabrata (2017)  adalah : 
a. Pengembangan spesifikasi intrumen
b. Penulisan pertanyaan dan pernyataan 
c. Menelaah dan merevisi butir-butir pertanyaan dan pernyataan 
d. Merakit butir-butir pertanyaan dan pernyataan 
e. Melakukan uji coba terhadap instrumen
f. Menganalisis hasil uji coba instrumen
g. Penentuan perangkat akhir instrumen
h. Melakukan uji validasi dan reabilitasi instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang berisi pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan tersebut sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu perilaku prokrastinasi akademik.
Langkah-langkah pengembangan instrument yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu : 
1. Mengembangkan definisi konseptual
Konseptual variabel yang akan dijadikan instrumen prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo 
2. Merumuskan definisi operasional 
Definisi operasional yang dimaksud adalah teori utama dari variabel yang akan dijadikan instrument yaitu mengurangi perilaku prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo
3. Mengembangkan kisi-kisi 
Kisi-kisi merupakn sebuah tabel yang berisi variabel, sub variabel, indikator dan jumlah  butir-butir instrument terhadap mengurangi perilaku prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo. Teori yang mendukung pembuatan kisi-kisi instrument tentang perilaku prokrastinasi akademik siswa teori Ferrari (2021) prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas,  yang berhubungan dengan kegiatan akademik.
 			Tabel 3.3
Kisi-kisi  Perilaku Prokrastinasi akademik
	Variabel
	Sub Variabel
	Deskriptor
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Perilaku prokrastinasi akademik peseta didik 
	Penundaan Tugas 
	1.Adanya penundaan untuk memulai mengerjakan tugas 
2.Adanya penundaan dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi 
	1,2




5,6
	3,4




7,8
	8

	
	Kelambanan dalam mengerjakan tugas 
	1.Memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengerjakan tugas 
2.Terburu-buru dalam pengerjaan tugas

	9,10,




13,14
	11,12




15,16
	8

	
	Kesenjangan dalam mengerjakan tugas 
	1.Keterlambatan dalam memenuhi batas waktu dalam menyelesaikan tugas
2.ketidaksesuaian antara rencana dan tindakan dalam mengerjakan tugas
	17,18





21,22
	19,20





23,24
	8

	
	Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan 
	1.Mengerjakan tugas sambil melakukan kegiatan lain 
2.Melakukan kegiatan lain daripada menyelesaikan tugas 
	25,26



29,30
	27,28



31,32
	8


 Sumber :Suparwi, S. (2015). Prokrastinasi Akademik. Syria Studies, 7(1), 37–72.

4. Merumuskan pernyataan instrumen
Berisi tentang pernyataan yang berasal dari indikator yang sudah dirumuskan dalam kisi-kisi
5. Uji Coba 
Peneliti harus mampu mengembangkan peralatan yang digunakan dalam penelitiannya. Menurut Sugiyono (2015) titik tolak dari penyusunan adalah “variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti”. Dari variabel tersebut akan diberikan definisi operasionalnya, selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan dan pernyataan. Setelah instrumen penelitian dibuat perlu dilakukan pengujian secara validitas maupun reliabilitas. 
a. Validitas 
Validitas  adalah kemampuan suatu alat pengumpul data untuk mengukur apa yang hendak diukur sehingga memperoleh informasi yang relevan tentang apa yang diukurnya . Dengan kata lain, jika suatu alat benar-benar dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur secara akurat maka, alat tersebut mempunyai validitas yang tinggi. Validitas merupakan suatu sifat yang harus dimiliki suatu alat ukur, karena secara langsung bergantung pada apakah data tersebut bias dipercaya atau tidak. (Aryaseta, 2023) Dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen melalui skala untuk mengukur perilaku Prokrastinasi akademik  siswa kelas X di SMAN 2 Lintau Buo. Skala ini dikatakan valid jika skala ini benar-benar bisa mengukur prokrastinasi akademik siswa kelas X SMAN 2 Lintau Buo.
Berikut ini merupakan jenis-jenis validitas (Sahir, 2022)  yaitu : 
a) Validitas isi, merupakan uji validitas mengenai sejauh mana bisa mewakili keseluruhan dari perilaku sampel. Validitas isi adalah validitas yang akan menguji kesesuaian butir soal tes yang dibuat dengan indikator da nisi yang telah ditetapkan. (Witarsa et al., 2018) Cara memvaliditasi isi dengan suatu instrument di dasarkan pada pertimbangan ahli (expert judgement) sesuai dengan konteks (Mukhadis, 2021) Hasil instrumen berdasarkan teori dan pernyataan,peneliti konsultasi dengan pembimbing dan validator didapatkan hasil validasi sebagai berikut:


Tabel 3.4
Uji Validitas Isi
	No
	Penilaian
	No
	Penilaian

	1.
	Valid tanpa revisi
	17.
	Valid tanpa revisi

	2.
	Valid tanpa revisi
	18.
	Valid dengan revisi

	3.
	Valid dengan revisi 
	19.
	Valid dengan revisi 

	4.
	Valid dengan revisi
	20.
	Valid dengan revisi

	5.
	Valid dengan revisi
	21.
	Valid dengan revisi

	6.
	Valid tanpa revisi
	22.
	Valid dengan revisi

	7.
	Valid dengan revisi 
	23.
	Valid tanpa revisi

	8.
	Valid tanpa  revisi
	24.
	Valid dengan revisi

	9.
	Valid tanpa revisi
	25.
	Valid tanpa revisi

	10.
	Valid dengan revisi
	26.
	Valid tanpa revisi

	11.
	Valid tanpa revisi
	27.
	Valid tanpa revisi

	12.
	Valid tanpa revisi
	28.
	Valid tanpa revisi

	13.
	Valid dengan revisi
	29.
	Valid tanpa revisi

	14.
	Valid tanpa revisi
	30.
	Valid dengan revisi

	15.
	Valid dengan revisi
	31.
	Valid tanpa revisi

	16.
	Valid tanpa revisi
	32.
	Tidak valid 




b) Validitas konstruk  Menurut Saiful Azwar  validitas konstruk merupakan validitas yang menunjukkan sejauh mana hasil tes mampu mengungkapkan suatu trait atau suatu konstrak teoritik yang hendak diukurnya. Setelah penulis membuat kisi-kisi instrumen penelitian, selanjutnya instrumen tersebut dikonsultasikan dengan pembimbing Ibu Dr. Silvianetri, M.Pd,.Kons untuk diminta pendapatnya terhadap instrumen yang telah disusun. Selanjutnya instrumen penelitian tersebut divaidasikan kepada 2 dosen ahli yaitu: Ibu Dr. Darimis, S.Ag., M.Pd dan Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons. Proses dari validasi ini dilakukan dengan cara luring dan daring. 
	Validasi pertama dilakukan dengan Ibu Dr. Darimis, S.Ag., M.Pd dilakukan secara tatap muka, saran atau pendapat dari validator yaitu : setelah sub variable biasanya indikator baru deskriptor, pernyataan usahakan sesederhana mungkin, hindari pernyataan tendensius, pilih kata positif dengan makna negatif. 
	Validasi kedua dilakukan dengan Bapak Dr. Masril, M.Pd., Kons secara daring, saran atau pendapat dari validator yaitu : hindari pernyataan yang mengarah kepada alternatif jawaban dan memperjelas kata yang ambigu
c) Validitas item 
Untuk uji validitas item peneliti menggunakan aplikasi statistik SPSS dengan hasil uji sebagai berikut : 
Tabel 3.5
Uji Validitas Item atau Butir
	No
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	1. 
	0,370
	0,361
	Valid

	2. 
	0,381
	0,361
	Valid

	3. 
	0,380
	0,361
	Valid

	4. 
	0,450
	0,361
	Valid

	5. 
	0,499
	0,361
	Valid

	6. 
	0,596
	0,361
	Valid

	7. 
	0,397
	0,361
	Valid

	8. 
	0,576
	0,361
	Valid

	9. 
	0,367
	0,361
	Valid

	10. 
	0,807
	0,361
	Valid

	11. 
	0,730
	0,361
	Valid

	12. 
	0,378
	0,361
	Valid

	13. 
	0,664
	0,361
	Valid

	14. 
	0,371
	0,361
	Valid

	15. 
	0,694
	0,361
	Valid

	16. 
	0,623
	0,361
	Valid

	17. 
	0,428
	0,361
	Valid

	18. 
	0,681
	0,361
	Valid

	19. 
	0,487
	0,361
	Valid

	20. 
	0,550
	0,361
	Valid

	21. 
	0,581
	0,361
	Valid

	22. 
	0,665
	0,361
	Valid

	23. 
	0,409
	0,361
	Valid

	24. 
	0,590
	0,361
	Valid

	25. 
	0,500
	0,361
	Valid

	26. 
	0,743
	0,361
	Valid

	27. 
	0,407
	0,361
	Valid

	28. 
	0,672
	0,361
	Valid

	29. 
	0,627
	0,361
	Valid

	30. 
	0,637
	0,361
	Valid

	31. 
	0,731
	0,361
	Valid

	32. 
	0,708
	0,361
	Valid



b. Reliabilitas 
Menurut Notoatmodjo (Janna & Herianto, 2021)  , reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.Biasanya sebelum dilakukan uji reliabilitas data, dilakukan uji validitas data. Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus valid, dan baru dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak valid, maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data. Reliabilitas juga di definisikan sebagai  tingkat konsistensi hasil yang dicapai
oleh sebuah alat ukur, meskipun dipakai secara berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda. Dengan demikian suatu instrument dikatakan reliabel bila mampu mengukur sesuatu dengan hasil yang konsisten (ajeg). (Aryaseta, 2023)
Untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha, adapun rumusnya sebagai berikut : 
	
r11 = (1  )
Keterangan : 
r11 = nilai reliabilitas 
k = jumlah item 
∑Si = jumlah varian skor tiap-tiap item 
St = varian total
Sedangkan tolak ukur untuk menginterpretasikan klasifikasi derajat reliabilitas menurut Triton disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.6
Klasifikasi Derajat Reliabilitas
	Koefesien Korelasi
	Korelasi

	0,00≤ r11 ˂0,20
	Kurang reliabel

	0,21≤ r11 ˂0,40
	Agak reliabel

	0,41≤ r11 ˂0,60
	Cukup reliabel

	0,61≤ r11 ˂0,80
	Reliabel

	0,81≤ r11 ˂1,00
	Sangat reliabel


 Untuk melakukan uji reliabilitas peneliti menggunakan aplikasi SPSS. Dengan hasil perhitungan 0,746. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas skala prokrastinasi akademik tergolong reliabel.
Tabel 3.7
Hasil Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.746
	33



[bookmark: _Toc165822818][bookmark: _Toc173488370]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data bagi peneliti mencakup  beberapa metode  yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrument non test, yaitu pernyataan dalam bentu skala likert. Pernyataan instrumen tersebut disusun berdasarkan beberapa indikasi yang secara teoritis dan empiris berhubungan dengan perilaku prokrastinasi akademik peserta menggunakan skala berbentuk likert. Menurut Sugiyono (Nur Habibah et al., 2022)  skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pesepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Skala likert mempunyai gradasi yaitu bentuk positif dan bentuk negatif.






Tabel 3.8
Skor Skala Likert Perilaku Prokrastinasi Akademik
	No
	Jawaban
	Skor untuk Setiap Pertanyaan

	
	
	Positif
	Negatif

	1.
	Selalu (SL)
	5
	1

	2.
	Sering (SR)
	4
	2

	3.
	Kadang – kadang (KD)
	3
	3

	4.
	Jarang (JR)
	2
	4

	5.
	Tidak Permah (TP)
	1
	5


	
Tabel.3.9
Rentang Skor Prokrastinasi Akademik
	No
	Kelas Interval
	Kategori
	F

	1.
	32-58
	Sangat Rendah
	3

	2.
	59-84
	Rendah
	7

	3.
	85-110
	Sedang
	0

	4.
	111-136
	Tinggi
	0

	5.
	137-160
	Sangat Tinggi
	0

	Total
	10


Keterangan : 
1. Skor maksimum 5x 32 = 160, skor ini diperoleh dari nilai tertinggi satu item yaitu 5, apabila siswa menjawab seluruh item dengan jawaban tertinggi maka skor item yaitu 5 dikali dengan banyak item yaitu 32, maka hasil yang diperoleh adalah 160
2. Skor minimum 1x 32 = 32, skor ini di peroleh dari nilai terendah satu item yaitu 1, apabila siswa menjawab seluruh item dengan jawaban terendah maka skor item 1 dikali dengan hanya banyak item 32, maka hasil yang diperoleh adalah 32 
3. Rentang skor 160-32 = 128, rentang skor diperoleh dari jumlah skor tertinggi dikurangi dengan jumlah item skala 
4. Panjang kelas interval yaitu 128 : 5 = 25,6 panjang kelas interval diperoleh dari hasil rentang dibagi dengan banyaknya kategori prokrastinasi akademik 
[bookmark: _Toc165822819][bookmark: _Toc173488371]Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya memperoleh data yang sudah ada , yang kemudian diolah dengan menggunakan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab bentuk-bentuk penelitian. (Jaya, 2021) Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana signifikan pengaruh bimbingan kelompok terhadap pengurangan perilaku prokrastinasi akaademik  peserta didik kelas X di SMAN 2 Lintau Buo. Teknik analisis yang dilakukan yaitu teknik analisis statistik. Teknik analisis statistik dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan dua nilai dengan mengajukan pernyataan apakah terdapat perbedaan antara nilai tes pertama dengan nilai tes kedua secara signifikan.Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu “Membandingkan antara hasil pre-test dan hasil post-test kelompok subjek dengan memakai statistik uji-t dengan dua model kecil yang saling berhubungan, diantaranya yaitu: 
1. Mencari rata-rata  nilai tes awal (O1) / pre - test 
2. Mencari rata-rata  nilai tes akhir (O2)/ post - test 
3. Menghitung perbedaan rata-rata menggunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut : 
 		to = 
a. Mencari mean dari defference 
MD = 
b. Mencari deviasi standar dari defference
SDD = 
c. Mencari standar Error dari mean defference
SEMD = 
d. Mencari df
    			Df = N - 1 
	Keterangan :
	MD 	: Mean of defference nilai rata-rata hitung beda selisih antara skor    pretest dan skor posttest
	 	: Jumlah beda/selisih antara skor pretest dan skor posttest
	N 	: Number of cases = jumlah subjek yang akan diteliti
	SEMD : Standard Error (standart kesesatan) dari Mean of defferen
Setelah tujuan penulis tercapai yaitu untuk membandingkan hasil rata-rata pre-test dengan post-test kelompok subjek dan memakai statistik uji-t. Maka setelah itu penulis akan gunakan analisis statistik yaitu dengan uji-t paired atau paired t-test. Paired t-test merupakan salah satu metode pengujian hipotesis yang datanya digunakan secara tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) yang terdapat dalam 2 jenis perlakuan yang berbeda yaitu sebelum dan setelah diberikannya treatment, walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data sebelum diberikan perlakuan dan data setelah diberikan perlakuan (Nuryadi et al., 2017: 101). Pada penyelesaian uji paired t test ini, penulis akan menggunakan cara penyelesaian secara manual dan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Adapun langkah-langkah penyelesaian paired t-test secara manual yaitu : 

1. Rumus paired sample t test yang digunakan adalah : 
thitung  = 
2. Mencari rata – rata selisih
               
3. Mencari standard devisiasi 
SD = 
4. Mencari df 
    	Df = N – 1 
Keterangan : 
Thit : nilai t hitung
   : rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 
SD : standard deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 
N    : jumlah sampel 
Untuk melihat seberapa berpengaruh konseling kelompok dengan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi siswa dapat dilakukan persentasi menggunakan data N-gain. Data N-gain diperoleh dari membandingkan selisih data pre-test dengan post-test yang dipergunakan untuk mengetahui penurunan prokrastinasi akademik   sebelum dengan sesudah diberi treatment. Menurut Lestari & Yudhanegara (2017: 234-235) menyatakan bahwa “data N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Data N-gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang diperoleh dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest dengan selisih SMI (skor maksimum ideal) dan pre-test”. 
Data N-gain ini berguna untuk melihat pengurangan prokrastinasi akademik siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). Nilai N-gain ditentukan dengan rumus sebagai berikut  (Aisy, 2024) : 

N – Gain = skors posttest  – skors pretest 
 		SMI – skors pretest 

Dilakukan juga uji prasyarat dalam teknik analisis data, adapun uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan homogenitas. 
1. Uji normalitas 
    Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data distribusi normal atau tidak (Khasanah & Asyhari, 2021). Penulis menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas, hal tersebut karena uji Shapiro-wilk adalah uji untuk mengetahui sebaran data suatu sampel kecil. Uji ini disarankan untuk sampel data kurang dari 50 sampel. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0,05. Adapun rumus uji Shapiro-Wilk sebagai berikut : 

T3 =  
Keterangan : 
ai = Koefiisen tes Shapiro-Wilk
Xn-i+1 = Angka n-i+1 pada data 
Xi  = Angka ke i pada data 
 (Ikrimah, 2022)

2. Uji Homogenitas 
   Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel dari populasi yang homogen atau tidak, salah satu uji homogenitas adalah uji varians sebagai berikut : 
a. Menghitung variansi kelompok 
b. Menghitung harga F 

F =  

c.  Data dikatakan homogen jika Fhitung  < Ftabel 
(Abdullah et al., 2023)
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1. [bookmark: _Toc173488374]Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Hasil Pretest
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik. Penelitian di awali dengan memberikan pretest untuk melihat prokrasinasi akademik siswa. Adapun hasil pengolahan skla peserta didik yang menjadi sampel penelitian 10 orang. Sebagaimana tergambar sebagai berikut : 
Tabel 4.1
Hasil Pengolahan  Pre-test
	No
	Inisial
	Skor
	Kategori

	1. 
	MI
	112
	Tinggi

	2. 
	LDI
	102
	Sedang

	3. 
	PW
	90
	Sedang 

	4. 
	FK
	92
	Sedang

	5. 
	LDP
	88
	Sedang

	6. 
	MGA
	86
	Sedang

	7. 
	A
	106
	Sedang

	8. 
	NR
	112
	Tinggi

	9. 
	ANA
	85
	Sedang

	10. 
	SXP
	106
	Sedang 

	Jumlah
	974
	

	Rata-rata 
	97,4
	Sedang


	

Berdasarkan hasil pretest tabel 4.1, bisa dijelaskan hasil tes pada kategori skor tinggi 2 orang siswa , kategori sedang sebanyak 8 orang siswa, secara 
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keseluruhan diperoleh jumlah skor 974 dengan rata-rata 97,4 poin dengan kategori	sedang. Berdasarkan perolehan angka di atas maka dapat di klasifikasikan data hasil pretest perilaku prokrasinasi akademik terdapat pada tabel 4.2 dibawah ini
Tabel 4.2
Kategori Skor
	No
	Kelas Interval
	Kategori
	F

	1.
	32-58
	Sangat Rendah
	0

	2.
	59-84
	Rendah
	0

	3.
	85-110
	Sedang
	8

	4.
	111-136
	Tinggi 
	2

	5.
	137-160
	Sangat Tinggi
	0

	Total
	10


Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa hasil pretest perilaku prokrastinasi akademik dari 10 orang siswa di XI F3, yaitu terdapat 8 orang siswa memiliki perilaku prokrasinasi sedang dan 2 orang anak memiliki prokrasinasi tinggi. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
Pelaksanaan treatment melalui layanan konseling kelompok teknik self-management pada penelitian ini diberikan sebanyak 6 kali. Pelaksanaan treatment ini diharapkan mampu mengurangi perilaku prokrasinasi akademik  siswa dalam proses belajar. Adapun rencana pelaksanaan treatment dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.




Tabel 4.3
Pelaksanaan Treatment

	No 
	Hari/ Tanggal 
	Jam 
	Masalah Siswa

	1.
	Selasa, 16 Juli 2024
	10.50 – 11.30
	Lalai dalam mengerjakan tugas 

	2.
	Rabu, 17 Juli 2024
	09.45 – 10.30
	Memprioritaskan gadget daripada belajar

	3.
	Kamis, 18 Juli 2024
	10.45 – 11.30
	Sering mengabaikan deadline tugas yang telah ditentukan 

	4.
	Senin, 29 Juli 2024
	09.00 – 09. 45 
	Lebih suka bermain daripada mengerjakan belajar

	5.
	Selasa, 30 Juli 2024
	13.30 – 14.15
	Tidak dapat membagi waktu antara ekstrakulikuler dan waktu belajar 

	6.
	Selasa, 31 Juli 2024
	10.50 – 11.30
	Sering menunda untuk mengerjakan tugas sekolah


 
a) Deskripsi Pelaksanaan Treatment 1 (16 Juli 2024) 
Pertemuan pertama yang dilakukan peneliti yaitu diawali dengan mengumumkan hasil dari skala awal pre-test. Treatment pertama ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 16 Juli 2024 pada pukul 10.50- 11.30 di dalam kelas XI F3 dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang siswa, 5 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. Treatment diberikan kepada siswa kelas XI F3 berinisial MI, LDI, FK, A,MGA,LDP,NR,ANA,PW,SXP. Adapun tujuan utama dari pemberian treatment ini adalah untuk mengurangi perilaku prokrasinasi akademik siswa. Setelah pembagian hasil skala pre-test, peneliti menjelaskan dan mengarahkan siswa mengenai tentang teknik  yang akan digunakan dalam layanan konseling kelompok yaitu teknik self-management. Peneliti menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai konseling kelompok dengan teknik self-management yang mana membahas mengenai perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh anggota kelompok dalam belajar  dan menjelaskan cara  mengatasinya. Pelaksanaan treatment pada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
1) Tahap Awal, tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini. Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia. Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk perkenalan diri terlebih dahulu. Setelah anggota kelompok dan pemimpin kelompok saling mengenal, pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai konseling kelompok teknik self-management, serta tujuan dan kegunaan melaksanakan kegiatan ini. Tidak lupa pemimpin kelompok juga menjelaskan mengenai asas-asas yang dipakai dalam kegiatan konseling kelompok. Anggota kelompok harus bersedia mengikuti kegiatan konseling kelompok ini dengan suka rela dan mau terbuka, serta berjanji akan merahasiakan apapun yang didapat dalam kegiatan konseling kelompok. Selain itu pemimpin kelompok juga menjelaskan beberapa norma seperti tidak menyela ketika ada yang berbicara, menghargai pendapat teman yang lain meskipun tidak sependapat,dan lain sebagainya.
2) Tahap Peralihan  ini pemimpin kelompok meminta kepada anggota kelompok untuk menyepakati  kontrak padatahap sebelumnya agar proses konseling kelompok dapat berjalan dengan lancar 
3) Tahap Kegiatan, pada tahap ini pemimpin meminta  masing-masing anggota kelompok untuk menyampaikan permasalahannya. Setelah seluruh anggota kelompok menyampaikan permasalahannya, anggota kelompok sepakat untuk membahas permasalahan MI. MI bercerita  bahwa ia sering lalai dalam mengerjakan tugas, bahkan sering tidak mengumpulkan tugas karena kelalaian yang ia miliki selain itu MI juga tidak memiliki jadwal untuk belajar dirumah akibatnya banyak tugas yang ia lupa kerjakan akibatnya ia melalaikan tugas sekolah tersebut. Setelah itu pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menganalisis permasalahan MI yang telah disampaikan tadi, FK  memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang dialami MI, menurut FK alangkah lebih baiknya MI memiliki jadwal belajar  yang rutin agar MI  mengingat tugas yang ada sehingga kelalaian dalam mengerjakan tugas dapat diminimalisir selain itu ANA  juga memberikan pendapat jika MI dapat menerapkan sistem memberikan reward dan punishment dalam belajar dengan begitu MI dapat konsisten dan tidak lagi melalaikan tugas yang ada. Setelah itu pemimpin kelompok menyimpulkan dari pendapat-pendapat yang telah diberikan anggota kelompok tadi dan memasukkan tujuan dari teknik  self-management yaitu mengembangkan kognisi baru yang dapat mempengaruhi konseli untuk berubah, mengembangkan kesadaran pada pola-pola hubungan kognisi dan perilaku yang sesuai untuk konseli,serta membantu megubah tingkah laku melalui pengelolaan diri secara internal maupun eksternal.
4) Tahap Akhir Tahap akhir ini pemimpin kelompok meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyimpulkan permasalahan yang telah dibahas. Kemudian sebelum pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan pada treatment pertama ini, pemimpin kelompok menanyakan pemahaman apa yang sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok, perasaan yang dirasakan selama kegiatan berlangsung, serta kesan kepada anggota kelompok dan pemimpin kelompok yang diperoleh selama kegiatan. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa dan mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota kelompok karena telah berpartisipasi serta berperan aktif dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada pertemuan treatment pertama ini. 
b) Deskripsi Pelaksanaan Treatment 2 (17 Juli  2024) Treatment ini peneliti laksanakan hari Rabu tanggal 17 Juli 2024pukul 09.45-10.30 WIB di saung perbatasan kelas XI F4 dan F3 Pelaksanaan treatment ini merupakan lanjutan dari treatment sebelumnya. Pelaksanaan treatment pada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
1) Tahap Awal, tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan pada hari ini. Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia. Pada tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini ialah melanjutkan dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya yaitu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik self-management, serta mengingatkan kembali mengenai asas-asas yang dipakai pada pelaksanaan layanan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan dari anggota kelompok untuk melaksanakan konseling kelompok.Pemimpin kelompok juga menyampaikan agar nantinya anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok ini.
2) Tahap Peralihan pada tahap ini pemimpin kelompok kembali mengajak anggota kelompok untuk saling menyepakati kontrak pada tahap sebelumnya dan memberikan ice breaking agar anggota kelompok tidak merasa jenuh dengan konseling kelompok yang dilakukan 
3) Tahap Kegiatan, tahap ini pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menyampaikan permasalahannya. Sebelum anggota kelompok menyampaikan permasalahannya, pemimpin kelompok terlebih dahulu menanyakan kepada MI  perubahan apa yang sudah dilakukan oleh MI. MI sudah membuat jadwal belajar dan itu sangat berpengaruh terhadap perkembangan belajarnya namun ia belum berani untuk memberikan punishment dan reward. Lalu pemimpin kelompok memberi dorongan juga motivasi kepada MI agar ia bisa lebih semangat lagi dalam belajar. Setelah itu, anggota kelompok mulai menyampaikan permasalahannya. Anggota kelompok sepakat untuk membahas permasalahan yang di alami oleh MGA bercerita bahwa ia merasa lebih memprioritaskan gadget daripada belajar . Menurut MGA ia merasa mudah candu ketika bermain gadget baik melihat sosial media ataupun game,menurutnya belajar adalah salah satu hal yang membosankan dan motivasi ia dalam belajar pun rendah , hal ini yang membuat MGA lebih memprioritaskan gadget daripada belajar. Setelah menyampaikan pedapatnya pemimpin kelompok meminta anggota kelompok menanggapi permasalahan tersebut. ANA bertanya kepada MGA berapa jam yang dihabiskan dalam sehari untuk bermain gadget? MGA menjawab 12 jam selain itu FK juga bertanya apakah nilai pelajarannya aman ketika MGA lebih mementingkan gadget? lalu MGA menjawab ada beberapa mata pelajaran yang nilai nya bermasalah menanggapi hal demikian pemimpin kelompok memberikan pemahaman dengan melakukan pemantauan diri(self-monitoring) yaitu MGA harus mengamati dan mencatat segala sesuatu tentang dirinya terutama yang berkaitan dengan perilakunya memprioritaskan  gadget daripada belajar, selain itu MGA juga perlu reinforcement yang positif (self-reward)yang  digunakan untuk membantu MGA mengatur dan memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkannya sendiri serta konseli perlu memberikan kontrak pada diri sendiri (self-contracting).
4) Tahap Akhir Tahap ini pemimpin kelompok meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyimpulkan permasalahan yang telah dibahas pada hari ini. Kemudian sebelum pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan pada treatment kedua ini, pemimpin kelompok menanyakan pemahaman apa yang sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok kali ini, dan perasaan yang dirasakan selama kegiatan berlangsung pada hari ini. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa dan mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota kelompok karena telah berpartisipasi serta berperan aktif dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada pertemuan treatment kedua ini.  
c) Deskripsi Pelaksanaan Treatment 3 (18 Juli 2024) Treatment ini peneliti laksanakan hari Kamis tanggal 18 Juli 2024 pukul 10.45-11.30 WIB di ruangan kelas XI. F 3 pada kelompok eksperimen. Pelaksanaan treatment ini merupakan lanjutan dari treatment sebelumnya. Pelaksanaan treatment pada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
1) Tahap Awal , tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan pada hari ini. Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia. Pada tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini ialah melanjutkan dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya yaitu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik self-management, serta mengingatkan kembali mengenai asas-asas yang dipakai pada pelaksanaan layanan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan dari anggota kelompok untuk melaksanakan konseling kelompok. Pemimpin kelompok juga menyampaikan agar nantinya anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok ini. 
2) Tahap Peralihan, pada tahap ini pimpinan kelompok kembali mengulas sedikit permasalahan yang dialami anggota sebelumnya untuk memastikan perubahan perilaku pada MGA, MGA menjawab bahwa ia sudah mencatat perilaku-perilakunya yang harus diubah tentang ia yang memprioritaskan gadget dan ia juga sudah menerapkan untuk memberikan konsekuensi  kepada dirinya jika melanggar perilaku yang sudah ia tetapan untuk dirinya.
3) Tahap kegiatan, pada tahap ini pemimpin kelompok memimta anggota kelompok untuk menyampaikan permasalahannya. Anggota kelompok sepakat untuk membahas permasalahan yang di alami oleh NR . NR bercerita bahwa ia sering mengabaikan deadline yang telah ditentukan. Ia memilih melakukan hal lain yang lebih menyenangkan daripada membuat tugas sekolah. Akibatnya ia sering tidak mengumpulkan tugas karena sikap abainya tersebut. Permasalahan ini sudah ia lakukan sejak SMP, lalu kebiasaan ini berlanjut sampai kini. NR ingin merubah perilakunya tersebut tetapi NR bingung mulai darimana ia harus  merubah perilaku tersebut. Setelah NR  menyampaikan permasalahannya, selanjutnya  pemimpin kelompok bertanya kepada anggota kelompok bagaimana yang seharusnya dilakukan oleh NR . A memberikan pendapat bahwa seharusnya NR memiliki catatan atau jurnal harian sebagai pengingat untuk segala kegiatan ataupun tugas-tugasnya . Selain  itu SXP juga berpendapat  agar NR  dapat memanajemen waktu dengan baik ,selain itu NR juga perlu memprioritaskan tugas berdasarkan deadline atau tingkat kesulitannya dengan begitu NR akan bisa mengumpulkan tugas tepat waktu.Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kepada NR  mengenai pendapat yang diberikan oleh anggota kelompok lainnya. NR menjawab ia akan mencoba untuk jurnal harian serta memanajemen waktu dengan baik. Kemudian pemimpin tugas juga menambahkan perlunya evaluasi terhadap kegiatan yang selama ini NR lakukan karena dalam self- management perlu adanya cognitive techniques,merubah perasaan,pikiran, dan perilaku untuk mencapai perilaku tujuan.
4) Tahap Akhir, tahap ini pemimpin kelompok meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyimpulkan permasalahan yang telah dibahas pada hari ini. Kemudian sebelum pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan pada treatment ketiga ini, pemimpin kelompok menanyakan pemahaman apa yang sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok kali ini, dan perasaan yang dirasakan selama kegiatan berlangsung pada hari ini. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa dan mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota kelompok karena telah berpartisipasi serta berperan aktif dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada pertemuan treatment ketiga ini.
d) Deskripsi Pelaksanaan Treatment 4 (29 Juli  2024) Treatment ini peneliti laksanakan hari Senin  pukul 09.00 - 09.45 WIB di halaman depan lokal XI F3 pada kelompok eksperimen. Pelaksanaan treatment ini merupakan lanjutan dari treatment sebelumnya. Pelaksanaan treatment pada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
1) Tahap Awal,tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan pada hari ini. Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia. Pada tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini ialah melanjutkan dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya yaitu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik self-management serta mengingatkan kembali mengenai asas-asas yang dipakai pada pelaksanaan layanan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan dari anggota kelompok untuk melaksanakan konseling kelompok. Pemimpin kelompok juga menyampaikan agar nantinya anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok ini. 
2) Tahap Peralihan, pada tahap ini pemimpin kelompok memberikan afirmasi positif kepada anggota kelompok untuk menjalani konseling kelompok  pemimpin kelompok terlebih dahulu menanyakan kepada NR  perubahan apa yang sudah dilakukan oleh NR. NR  menjawab ia sudah mulai mencoba untuk memanajemen waktu dengan baik selain itu ia juga sudah memiliki jadwal harian untuk memperbaiki perilakunya agar tidak mengabaikan deadline.  Pemimpin kelompok dan anggota kelompok lainnya memberi dukungan dan motivasi agar NR selalu konsisten melakukan perubahan tersebut. Setelah itu pemimpin kelompok memimta anggota kelompok untuk menyampaikan permasalahannya. Anggota kelompok sepakat untuk membahas permasalahan yang dialami oleh LDI Pemimpin kelompok meminta LDI  untuk menceritakan permasalahan yang dihadapinya. LDI  bercerita bahwa ia lebih suka bermain daripada belajar, menurutnya belajar adalah hal yang membosankan berbeda dengan bermain, oleh karena itu setiap membuat tugas LDI selalu bermalas-malasan kecuali tugas itu dibuat bersama maka LDI akan bersemangat untuk mengerjakannya . Setelah LDI menyampaikan permasalahannya, pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menganalisis faktor penyebab LDI bisa melakukan perilaku tersebut. PW menjawab faktornya adalah kondisi lingkungan selain itu kurangnya asertivitas dalam membuat tugas. Kemudian pemimpin kelompok bertanya kepada anggota kelompok bagaimana seharusnya yang dilakukan oleh LDI  untuk menyelesaikan permasalahannya tadi. LDP berpendapat bahwa seharusnya LDI mencari gaya belajar yang sesuai dengan dirinya agar LDI menemukan cara terbaik untuk belajar , ANA juga menambahkan agar LDI mencari tempat ternyaman untuk belajar agar ketika belajar LDI tidak mudah merasa bosan . Pemimpin kelompok menanyakan kepada LDI  mengenai pendapat yang diberikan oleh LDP dan ANA . LDI menjawab bahwa ia akan mencoba cara- cara yang disarankan oleh LDP dan ANA .Selain itu pemimpin kelompok juga meminta LDI selalu melakukan self-monitoring.
3) Tahap Akhir Tahap ini pemimpin kelompok meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyimpulkan permasalahan yang telah dibahas pada hari ini. Kemudian sebelum pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan pada treatment keempat ini, pemimpin kelompok menanyakan pemahaman apa yang sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok kali ini, dan perasaan yang dirasakan selama kegiatan berlangsung pada hari ini. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa dan mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota kelompok karena telah berpartisipasi serta berperan aktif dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada pertemuan treatment keempat ini. 
e) Deskripsi Pelaksanaan Treatment 5 (30 Juli 2024) Treatment ini peneliti laksanakan hari Selasa pada  pukul 13.30 -14.15 WIB di ruangan kelas XI. F3  pada kelompok eksperimen. Pelaksanaan treatment ini merupakan lanjutan dari treatment sebelumnya. Pelaksanaan treatment pada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain:
1) Tahap Awal, tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan pada hari ini. Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia. Pada tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini ialah melanjutkan dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya yaitu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik self-management, serta mengingatkan kembali mengenai asas-asas yang dipakai pada pelaksanaan layanan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan dari anggota kelompok untuk melaksanakan konseling kelompok. Pemimpin kelompok juga menyampaikan agar nantinya anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok ini.
2) Tahap Peralihan , pemimpin kelompok memberikan ice breaking serta menanyakan perubahan yang telah dilakukan oleh LDI, LDI menjawab bahwa ia sudah menemukan gaya belajarnya. 
3) Tahap Kegiatan , pada tahap ini pemimpin kelompok memimta anggota kelompok untuk menyampaikan permasalahannya. Anggota kelompok sepakat untuk membahas permasalahan yang dialami oleh SXP . SXP bercerita bahwa ia tidak dapat membagi waktu antara ekstrakulikuler dan waktu belajar, dikarenakan ektrakulikuler yang diikuti SXP lebih dari dua membuat ia kesulitan membagi waktu untuk belajar dan extrakulikuler menurutnya ada banyak pelajaran yang ia dapat dari extrakuliluler di sisi lain ia juga tidak boleh melalaikan tugasnya sebagai pelajar hal ini lah yang menyebabkan SXP bermasalah mengenai waktu untuk extrakulikuler dan belajar.Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kepada anggota kelompok bagaimana yang seharusnya dilakukan SXP untuk menyelesaikan permasalahannya tadi. MGA berpendapat bahwa SXP harus membuat skala prioritas agar tau mana hal yang harus ia dahulukan selain itu ia juga perlu membuat target waktu dalam segala kegiatan seperti membuat alarm untuk kegiatan yang ia lakukan. 
4) Tahap Akhir, tahap ini pemimpin kelompok meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyimpulkan permasalahan yang telah dibahas pada hari ini. Kemudian sebelum pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan pada treatment kelima ini, pemimpin kelompok menanyakan pemahaman apa yang sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok kali ini, dan perasaan yang dirasakan selama kegiatan berlangsung pada hari ini. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa dan mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota kelompok karena telah berpartisipasi serta berperan aktif dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada pertemuan treatment kelima ini. 
f) Deskripsi Pelaksanaan Treatment 6 (31 Juli 2024) Treatment ini peneliti laksanakan hari Selasa pada pukul 10.50-11.30 WIB di ruangan kelas XI. F 3 pada kelompok eksperimen. Pelaksanaan treatment ini merupakan lanjutan dari treatment sebelumnya. Pelaksanaan treatment pada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
1) Tahap Awal,tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan pada hari ini. Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia. Pada tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada hari ini ialah melanjutkan dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya yaitu pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik self-management serta mengingatkan kembali mengenai asas-asas yang dipakai pada pelaksanaan layanan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kesiapan dari anggota kelompok untuk melaksanakan konseling kelompok. Pemimpin kelompok juga menyampaikan agar nantinya anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok ini. 
2) Tahap Peralihan, pada tahap ini  pemimpin kelompok mengingatkan kembali kontrak yang dilakukan dalam konseling kelompok. Selain itu pemimpin juga mennayakan perubahan yang dilakukan oleh SXP . SXP pun menjawab ia sedang membuat skala prioritas untuk kegiatan hariannya. 
3) Tahap Kegiatan, pada tahap ini pemimpin kelompok menanyakan permasalahan siapa yang akan dibahas dan anggota sepakat untuk membahas permasalahan FK. FK pun menceritakan bahwa ia sering menunda untuk mengerjakan tugas sekolah dikarenakan malas dan ia lebih suka menyontek jawaban temannya daripada harus mencari jawaban tugas tersebut. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kepada anggota kelompok bagaimana yang seharusnya dilakukan CM untuk menyelesaikan permasalahannya tadi. ANA berpendapat berpendapat bahwa seharusnya FK membuat tugas yang mudah terlebih dahulu agar membangun rasa ingin belajar selain itu FK perlu menjauhi gangguan-gangguan yang membuat FK malas mengerjakan tugas . MI juga berpendapat untuk memberikan self-reward agar FK semangat dalam mengerjakan tugas.Pemimpin menambahkan hal-hal yang perlu dilakukan FK diawali dengan mencatat perilaku yang selama ini ia lakukan lalu membuat perilaku yang ia harapkan, selanjutnya FK membandingkan antara perilaku nya selama ini dengan perilaku yang diharapkan. Setelah membandingkan hal tersebut FK perlu memberikan reward ataupun punishment dan pemimpin pun mendorong FK untuk melakukan kegiatan ini dalam kehidupan sehari-hari
4) Tahap Akhir, tahap ini pemimpin kelompok meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyimpulkan permasalahan yang telah dibahas pada hari ini. Kemudian sebelum pemimpin kelompok mengakhiri pertemuan pada treatment terakhir ini, pemimpin kelompok menanyakan pemahaman apa yang sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok, perasaan yang dirasakan selama kegiatan berlangsung, serta kesan kepada anggota kelompok dan pemimpin kelompok yang diperoleh selama kegiatan. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan doa dan mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota kelompok karena telah berpartisipasi serta berperan aktif dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok pada pertemuan treatment terakhir ini. 
3. Deskripsi Data Hasil Post-test 
Hasil post-tes didapatkan setelah kelompok eksperimen diberikan beberapa treatment. Adapun hasil post-tes dari sampel sebagai berikut : 

Tabel 4.4
Hasil Pengolahan Post-test
	No
	Inisial
	Skor
	Kategori 

	1.
	MI
	82
	Rendah

	2.
	LDI
	80
	Rendah

	3.
	PW
	56
	Sangat rendah

	4.
	FK
	65
	Rendah

	5.
	LDP
	76
	Rendah

	6.
	MGA
	67
	Rendah

	7.
	A
	43
	Sangat Rendah

	8.
	NR
	73
	Rendah

	9.
	ANA
	54
	Sangat Rendah

	10.
	SXP
	71
	Rendah 

	Jumlah
	667
	

	Rata-rata
	66,7
	Rendah



Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa pada kategori skor rendah sebanyak 7 orang siswa, sedangkan pada kategori sangat rendah 3 orang siswa. Secara keseluruhan jumlah skor 667 dengan rata-rata 66,7 pada kategori rendah. Berdasarkan perolehan angka di atas maka bisa dilihat klasifikasi data hasil post-test pada tabel 4.5 di bawah ini : 
Tabel 4.5
Kategori Skor
	No
	Kelas Interval
	Kategori
	F

	1.
	32-58
	Sangat Rendah
	3

	2.
	59-84
	Rendah
	7

	3.
	85-110
	Sedang
	0

	4.
	111-136
	Tinggi
	0

	5.
	137-160
	Sangat Tinggi
	0

	Total
	10


		
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang memiliki perilaku prokrasinasi akademik pada kategori sangat rendah 3 orang siswa dan pada kategori rendah sebanyak 7 orang siswa. Pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak ada. Apabila dilihat secara umum maka menggambarkan angka prokrasinasi akademik siswa mengalami penurunan. 
4. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
	Setelah hasil post-test diperoleh selanjutnya menganalisis data hasil post-test dengan mencari uji statistik (uji-t) untuk melihat bagaimana pengaruh konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi  proktasinasi akademik . Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dulu dilihat perbandingan hasil pre-test dan post-test terhadap siswa sebagai sampel penelitian, dapat dipaparkan sebagai berikut: 
			Tabel 4.6
Perbandingan Hasil Skor Pre-test dan Post-test
	No
	Inisial
	Pre-test
	Post-test

	
	
	Skor
	Kategori
	Skor
	Kategori

	1.
	MI
	112
	Tinggi
	82
	Rendah

	2.
	LDI
	109
	Sedang
	80
	Rendah

	3.
	PW
	90
	Sedang
	56
	Sangat rendah

	4.
	FK
	92
	Sedang
	65
	Rendah

	5.
	LDP
	88
	Sedang
	76
	Rendah

	6.
	MGA
	86
	Sedang
	67
	Rendah

	7.
	A
	106
	Sedang
	43
	Sangat Rendah

	8.
	NR
	112
	Tinggi
	73
	Rendah

	9.
	ANA
	85
	Sedang
	54
	Sangat Rendah

	10.
	SXP
	106
	Sedang
	71
	Rendah

	Jumlah
	974
	
	667
	

	Rata-rata
	97,4
	Sedang
	66,7
	Rendah


Berdasarkan tabel di atas diketahui gambaran perbandingan antara sebelum treatment(pre-test) dan setelah diberikan treatment (post-test). Skor yang diperoleh jumlah 974 dengan rata-rata 97,4 yaitu kategori sedang. Setelah diberikan treatment diperoleh dengan jumlah 667 dengan rata-rata 66,7 kategori rendah. Dapat dilihat bahwa mengalami penurunan antara pre-test dan post-test.
[bookmark: _Toc173488375]Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 
Sebelum melakukan analisis data menggunakan statistik parametik terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai syarat menggunakan uji-t , jika data tidak homogen dan normalitas maka digunakan statistik non parametik. 
1. Uji Normalitas
Pada penelitian ini menggunakan data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.7 uji normalitas di bawah ini
   Tabel 4.7
Test of Normality
 
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	.179
	10
	.200*
	.941
	10
	.564

	Posttest
	.146
	10
	.200*
	.947
	10
	.631


Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika Asymp sig. > sig 0,05 dan jika Asymp sig. < sig 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7di atas diketahui nilai Asymp signifikan 0,564 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Sehingga berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data berdistribusi normal dan sudah memenuhi salah satu syarat uji-t.
2. Uji Homogenitas 
Data dalam penelitian ini harus homogen. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8 uji homogenitas di bawah ini:
Tabel 4.8
Test of Homogeneity of Variances
	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil prokrastinasi
	Based on Mean
	.072
	1
	18
	.792

	
	Based on Median
	.076
	1
	18
	.786

	
	Based on Median and with adjusted df
	.076
	1
	11.447
	.787

	
	Based on trimmed mean
	.084
	1
	18
	.776


Suatu data dikatakan homogeny jika Asymp sig. > sig 0,05 dan jika Asymp sig. < sig 0,05 maka data tidak homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.8 di atas diketahui nilai Asymp signifikan 0,792> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai bersifat homogen. Sehingga berdasarkan uji homogenitas diketahui bahwa data harus homogeny dan sudah memenuhi syarat dalam uji-t.  
[bookmark: _Toc173488376]Analisis Data
1. Uji T
Setelah diketahui hasil post-test secara keseluruhan dari kelompok eksperimen, maka untuk melihat signifikan atau tidaknya pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa dilakukan dengan menggunakan analisis uji beda (Uji-t). Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut:
a. Menyiapkan tabel perhitungan 
Tabel 4.9
Uji perhitungan uji-t

	No
	Inisial
	Pre-test
	Post-test
	D
	D2

	1.
	MI
	112
	82
	30
	900

	2.
	LDI
	109
	80
	29
	841

	3.
	PW
	90
	56
	34
	1.156

	4.
	FK
	92
	65
	27
	729

	5.
	LDP
	88
	76
	12
	144

	6.
	MGA
	86
	67
	19
	361

	7.
	A
	106
	43
	63
	3.969

	8.
	NR
	112
	73
	39
	1.521

	9.
	ANA
	85
	54
	31
	961

	10.
	SXP
	106
	71
	35
	1.225

	Jumlah
	986
	667
	319
	11807

	Rata-rata
	98.6
	66.7
	31.9
	1180.7



b. Mencari mean dari perbedaan 
  MD =  
=  
= 31,9
c. Mencari deviasi standart dari perbedaan 
SDD = 
        SDD = 
    	SDD = 
	SDD = 
	SDD = 
			SDD = 
			SDD = 12,73
d. Mencari standard error dari mean pembeda 
SEMD = 
SEMD = 
SEMD = 
SEMD = 
SEMD = 4,24
e. Menghitung perbedaan rata-rata menggunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut: 
  to = 
to = 
to = 
to = 7,52
f. Mencari derajat bebas 
df = N- 1
df = 10 – 1
df = 9
Berdasarkan hasil analisis data statistik di atas maka dapat diketahui bahwa harga “t” hitung sebanyak 7.52dengan df 9 adalah 2.26. Jadi t0tt  (7.52 2.26). Maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa konseling kelompok teknik self-management berpengaruh signifikansi dalam mengurangi prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo
2. Uji t Paired / Paired T- Tes
Setelah peneliti melakukan Uji-t, maka selanjutnya peneliti akan melakukan pengujian dengan menggunakan uji-t paired atau paired t-test. Adapun langkah-langkah dengan menggunakan pengujian paired t-test adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan tabel perhitungan 
Tabel 4.10
Analisis Perhitungan Data dengan Paired T-Test
	No
	Responden 
	Post-tes
(xi)
	Pre-tes
(xj)
	(xj-xi)
	((xj-xi)-  )
	((xj-xi)- )2

	1.
	MI
	82
	112
	30
	-1,9
	3,61

	2.
	LDI
	80
	109
	29
	-2,9
	8,41

	3.
	PW
	56
	90
	34
	2,1
	4,41

	4.
	FK
	65
	92
	27
	-4,9
	24,01

	5.
	LDP
	76
	88
	12
	-19,9
	396,01

	6.
	MGA
	67
	86
	19
	-12,9
	166,41

	7.
	A
	43
	106
	63
	31,9
	1017,61

	8.
	NR
	73
	112
	39
	7,1
	50,41

	9.
	ANA
	54
	85
	31
	-0,9
	0,81

	10. 
	SXP
	71
	106
	35
	3,1
	9,61

	
	Jumlah
	667
	986
	319
	
	1681,3

	
	Rata-rata
	
	
	31.9
	
	


b. Mencari rata- rata selisih
              
              
	
c. Mencari standard deviasi 
SD =  

Ingat :   	Var (s2) =  ) 2
		Var (s2) =   (1681,3)
		Var (s2) =   (1681,3)
                      Var (s2) = 
                                               SD = 	
                                               SD = 3,89
d.  Rumus paired sample test yang digunakan adalah :
	
thitung  =  
thitung  =  
thitung  =  
thitung  =  
thitung  = 25,9
e. Mencari df
Df = N-1
Df = 10 – 1
Df = 9

Tabel 4.11
Paired samples test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Pair 1
	postes – pretest
	-31.900
	13.461
	4.257
	-41.530
	-22.270




	Paired Samples Test

	
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	

	
	
	
	

	Pair 1
	postes – pretest
	-7.494
	9
	.000


             
Diketahui t0 untuk prokrastinasi akademik siswa 25,9 dengan probabilitas (Sig.) 0,000. Karena probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya layanan konseling kelompok dengan teknik self-management signifikan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa XI F 3 di SMAN 2 Lintau Buo  
3. Uji N- Gain
Untuk melihat seberapa berpengaruhnya layanan konseling kelompok dengan teknik self-management dalam mengurangi prokrastinasi akademik  siswa dapat dilakukan persentasi menggunakan data N-gain. Data N-gain diperoleh dari membandingkan selisih data pre-test dengan post-test yang dipergunakan untuk mengetahui menurun atau tidaknya prokrasinasi akademik  siswa sebelum dengan sesudah diberi treatment.  Data N-gain ini berguna untuk melihat pengurangan prokrasinasi akademik siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). Nilai N-gain ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
N – Gain = skors posttest  – skors pretest 
 		SMI – skors pretest 

                           N – Gain   = 
                          N – Gain = 
                     N – Gain = 0,39
Dilihat dari hasil kriteria Nilai N-Gain > 0,70 masuk kedalam kriteria tinggi, Nilai 0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 masuk kedalam kriteria sedang,dan Nilai N-Gain ≤ 0,30 masuk kedalam kriteria rendah. Setelah dilakukan perhitungan N-Gain pada rata-rata skor angket awal dan akhir diperoleh nilai N-Gain 0,39 terdapat pada kriteria Sedang. 
[bookmark: _Toc173488377] Pembahasan  
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh signifikan layanan konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi prokrasinasi akademik siswa dengan membandingkan nilai hasil t hitung dengan ttabel  , tarif 5% diperoleh harga kritik t dengan df nya 9 adalah 2,14. Jadi thit > ttabel (7,52 >2,14) terhadap prokrastinasi akademik siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas, sehingga rumus hipotesisnya adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini diterima  dan hipotesis nihil ditolak (Ho), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan layanan konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo. 
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[bookmark: _Toc173488378]BAB V 
[bookmark: _Toc173488379]PENUTUP
1. [bookmark: _Toc173488380]Kesimpulan 
1. Prokrastinasi akademik  siswa di SMAN 2 Lintau Buo sebelum diberikan tre	atment layanan konseling kelompok dengan teknik self-management  pada umumnya berada pada kategori sedang. 
2. Setelah diberikan treatment layanan konseling kelompok dengan teknik self-management sebanyak 6 kali, lalu dilakukan post-test. Maka diketahui bahwa prokrastinasi akademik  siswa di SMAN 2 Lintau Buo  terdapat pada kategori rendah
3. Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok teknik self-management berpengaruh untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMAN 2 Lintau Buo 
[bookmark: _Toc173488381]Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi pada penelitian ini bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik self-management berpengaruh untuk mengurangi prokrastinasi akademik  siswa kelas XI F 3 di SMAN 2 Lintau Buo.    
[bookmark: _Toc173488382]Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas dalam hasil penelitian di SMAN 2 Lintau Buo dapat dianjurkan beberapa saran yang bermanfaat yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik Peserta didik perlu menumbuhkan hasrat, keinginan dan semangat untuk dapat aktif dalam proses berjalannya layanan konseling kelompok dengan teknik self-management yang diberikan oleh guru BK sehingga akan mengurangi perilaku prokrastinasi akademik yang baik di lingkungan sekitar.  

2. 
77

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  Guru bimbingan dan konseling hendaknya dapat memprogram dan melaksanakan pelayanan konseling kelompok secara teratur dan berkelanjutan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa.
4. Bagi Pihak Sekolah Bagi pihak sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang baik, guna menunjang aktivitas kegiatan belajar mengajar, salah satunya menyediakan ruangan konseling kelompok. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mendalam mengungkapkan permasalahan mengenai prokrasinasi akadmeik dengan teknik yang lebh spesifik lagi. 
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[bookmark: _Toc165822797]Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang terorganisasi,terencana, dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina peserta didik menjadi manusia yang dewasa dan berbudaya.Upaya tersebut tidak akan berjalan sebagaimana mestinya jika peserta didik tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan adanya pemikiran yang kurang matang dikarenakan seorang individu sulit melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dan berakhir dengan kegagalan menuntaskan tugas. Ketidaktuntasan dalam menyelesaikan tugas tersebut dapat diartikan sebagai sebuah prokrastinasi.(Surya, Lois Sangga ; Mamahit, 2021)

Seperti halnya yang terjadi di SMA Negeri 2 Mukomuko menunjukkan adanya fenomena prokrastinasi akademik.Ada sebagian siswa mengalami kecemasan dan stress ketika dihadapkan pada tugas yang sulit dan berat sehingga mereka melakukan prokrastinasi dalam mengerjakan tugas akademik. Sebagian besar siswa masih bingung dengan tugas makalah karena kurangnya referensi terkait tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian kurang mendapatkan dukungan dari teman, sehingga tidak memulai untuk mengerjakan jika teman-temannya belum memulai untuk mengerjakan, tidak mengerjakan jika tidak ada bantuan dan dorongan dari teman, banyak  kegiatan lain yang lebih menyenangkan dari pada mengerjakan tugas seperti nonton film, jalan-jalan, bermain game, facebook, whatsapp. Selain itu, ada beberapa siswa yang sudah bekerja. Ada sebagian siswa setiap menerima tugas yang diberikan kepada para siswa, sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. (I & Hadiwinarto, 2020)

Fenomena lainnya terjadi di SMK Negeri 9 Padang telah ditemukan banyaknya siswa yang mengalami prokrastinasi akademik, diantaranya terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, terdapat siswa yang mengumpulkan tugas lewat tenggat waktu 

yang telah ditentukan, siswa datang terlambat, siswa cenderung kesulitan dalam mengatur waktu untuk mengerjakan tugas-tugas karena merasa terbebani. Disamping itu, siswa juga cenderung terpengaruh oleh penggunaan gadget dalam aktivitas sekolah yang menganggu siswa mengerjakan tugas, siswa cenderung tidak percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang dianggap sulit, serta siswa cenderung menggunakan kegiatan sekolah lainnya sebagai alasan tidak mengerjakan tugas (Nur, 2022).

	Fenomena lainnya tentang prokrastinasi akademik  juga terdapat di SMAN 2 Painan seperti  mengulur  waktu  untuk  menyelesaikan  tugas  atau  latihan  yang  diberikan  oleh  guru, mengobrol  bersama  teman  dan  bersantai-santai  saat  diberikan  tugas  oleh  guru,  bermain handphone  saat  diberikan  tugas  oleh  guru,  mengerjakan  PR  di  sekolah  saat  sebelum pembelajaran belum dimulai, terlambat dalam menyerahkan tugas setelah waktu yang telah ditetapkan  berakhir,  baru  belajar  ketika  akan  ulangan  atau  ujian. Selain itu siswa juga cenderung lebih tertarik untuk terlibat dalam  aktivitas  yang  lebih  menghibur  seperti  bermain  ponsel, main  game  online, menonton televisi, atau berinteraksi dengan teman-teman. (Salsabila & Firman, 2023)

Prokrastinasi akademik menurut Steel & Klingsieck  (Sulivan Fitriati & Atika Permata Sari, 2023) merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan yang mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi pelakunya seperti tidak maksimal hasil pekerjaan dan mengakibatkan stress karena deadline semakin dekat. Menurut Ghufron dalam (Wahyuningtyas & Setyawati, 2021) Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik.

Dapat disimpulkan prokrastinasi akademik  merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan pada tugas formal yang mengakibatkan timbulnya stress disebabkan tidak adanya keselarasan waktu antara pengerjaan tugas dan tenggat waktu yang ditentukan. 

Ciri-ciri seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik diantaranya : 1) Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas. 2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. Dengan adanya ciri tersebut akan menampakkan perilaku seseorang yang prokrastinasi. (Widyaningrum & Susilarini, 2021)

Permasalahan mengenai prokrastinasi menjadi salah satu permasalahan yang sering dilakukan oleh peserta didik karena dianggap sebagai hal yang wajar. Prokrastinasi ini dilatar belakangi oleh beberapa faktor, menurut Ghufron dan Risnawita  (Aditya Lupi Tania et al., 2021) ada dua hal penyebab prokrastinasi yaitu faktor internal , berasal dari dalam diri sendiri seperti kondisi fisik dan psikologis, sedangkan yang kedua faktor internal seperti pola pengasuhan orang tua dan kontrol pengawasan lingkungan. 

	Dari hasil observasi  awal yang telah penulis lakukan di SMAN 2 Lintau Buo, penulis menemukan fenomena bahwa peserta didik mengalami prokrastinasi akademik, beberapa peserta didik yang lalai dalam mengerjakan  tugas sehingga peserta didik mengalami kendala dalam proses pembelajaran.

Selain itu dari hasi wawancara yang dilakukan kepada beberapa peserta didik menghasilkan pandangan seperti berikut : a) siswa dengan inisial EA menyatakan penyebab ia  melakukan prokrastinasi ialah sering merasa ngantuk, tidak menyukai mapel yang ia pelajari, sering main game dan penyebab lainnya, b) siswa dengan inisial RJ menyatakan penyebab ia melakukan prokrastinasi akademik ialah tidak menyukai mapel, kurangnya motivasi dalam belajar, dan adanya gadget menyebabkan ia melalaikan tugas yang diberikan, c) siswa dengan inisial MF menyatakan penyebab ia melakukan prokrastinasi akademik ialah sering bermain game sehingga melalaikan tugas , selain itu adanya pengaruh dari teman menyebabkan ia menunda-nunda tugas yang ada , d) siswa dengan inisial RA menyatakan penyebab ia melakukan prokrastinasi ialah malas.

Ada beberapa teknik  yang dapat digunakan untuk mengurangi    prokrastinasi akademik yaitu : 1) Teknik biblioterapi merupakan teknik dengan penggunaan buku sebagai bagian dari proses konseling (Widodo, 2020). 2) Teknik self-control dapat dilakukan dengan identifikasi faktor yang menjadi penghambat dan pendorong munculnya prokrastinasi akademik (Abnindanti & Pratiwi, 2020). 3) Teknik self-talk merupakan pembicaraan positif yang dilakukan seseorang dengan dirinya sendiri sehari-hari dimana orang tersebut dapat mengulangi pernyataan-pernyataan yang dianggap berguna dan suportif untuk melakukan suatu perbuatan tertentu atau menghindari suatu perilaku tertentu  (khoerul ummah, 2022).

Upaya yang telah guru BK lakukan di sekolah SMAN 2 Lintau Buo untuk mengurangi prokrastinasi akademik tersebut yaitu dengan melakukan bimbingan klasikal, konseling kelompok selain itu guru BK juga melakukan kolaborasi dengan orang tua peserta didik untuk mengatasi prokrastinasi akademik tersebut. 

Selain dengan teknik-teknik tersebut, dapat juga dilakukan dengan menggunakan teknik self-management, keberhasilan teknik ini menurut Swara & Yulianti (Puspita Sari et al., 2022) dikarenakan dapat mengurangi hal negatif kemudian merubah kearah positif dalam hal ini terkait dengan prokrastinasi akademik. Dalam penggunaan teknik self-management salah satu layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu mengatasi permasalahan prokrastinasi yaitu layanan konseling kelompok.

Menurut Folastari dan Rangka konseling kelompok merupakan bentuk layanan kelompok untuk membantu mengentaskan masalah pribadi anggota  kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok (Siti Rahmi & Press, 2023). Menurut Jannah (Firmansyah et al., 2023) dalam konseling kelompok adalah  suatu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang menggunakan kelompok untuk memberikan bantuan, memberikan umpan balik, dan belajar dari pengalaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan konseling kelompok teknik self-management untuk membantu peserta didik dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Untuk mengetahui keefektivan konseling kelompok teknik self-management, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Self-Management Dalam Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Di SMAN 2 Lintau Buo”

[bookmark: _Toc165822798]Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Pengaruh teknik Biblioterapi dalam mengurangi prokrastinasi akademik 

2. Pengaruh teknik self-control dalam mengurangi prokrastinasi akademik

3. Pengaruh teknik  Self-Talk dalam mengurangi prokrastinasi akademik 

4. Pengaruh teknik  Self-Management untuk mengurangi prokrastinasi akademik.

5. Efektivitas pola asuh orang tua dalam mengurangi prokrastinasi akademik 

6. Efektivitas kontrol pengawasan lingkungan untuk mengurangi prokrastinasi akademik 

[bookmark: _Toc165822799]Batasan Masalah 

		Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu : Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Self-Management untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik

[bookmark: _Toc165822800]Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penulis yaitu: “Apakah Konseling Kelompok Teknik Self-Management berpengaruh  dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik?”

[bookmark: _Toc165822801]Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian yang akan penulis lakukan yaitu : Untuk Menguji Pengaruh  Konseling Kelompok Teknik Self-Management dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik” 

[bookmark: _Toc165822802]Manfaat Dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

   Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kajian secara teoritik bagi ilmu Bimbingan dan Konseling (disekolah), khususnya pada upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam mengurangi Prokrastinasi Akademik dikalangan peserta didik

b. Praktis

1) Bagi peneliti , untuk menambah pengetahuan dan wawasan terkait masalah yang penulis teliti

2) Bagi UIN Mahmud Yunus Batusangkar khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan diharapkan hasil penulisan ini dapat dijadikan acuan bagi penulis lainnya yang sejenis

3) Bagi akademik, sebagai tambahan informasi dan referensi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian lebih lanjut

2. Luaran Penelitian 

Artikel yang  diterbitkan dalam skripsi  , mendapatkan hak kekayaan intelektual (HAKI) serta menambah koleksi perpustakaan UIN Mahmud Yunus Batusangkar.



[bookmark: _Toc165822803]Definisi Operasional

1. Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ferrari (Y. Astuti et al., 2021)  prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain yang dibutuhkan, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan yang berhubungan dengan kegiatan akademik. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah penundaan mengerjakan tugas akademik yang dilakukan secara berulang-ulang dan memilih mengerjakan pekerjaan yang lebih menyenangkan dan menimbulkan stress apabila deadline tidak segera dikerjakan. 

2.  Konseling Kelompok Teknik Self-Management	

Menurut Prayitno (Sugiarto, 2016)  konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Disana ada pengungkapan permasalahan klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah , kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.

Menurut Cormier & Cormier (Sopan et al., 2020) self-management adalah pemberian teknik atau treatment kepada individu untuk mengarahkan sendiri perilaku yang ingin diubah yang bertujuan untuk merubah perilakunya  sendiri.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan konseling kelompok teknik self-management adalah pemberian bantuan yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk memecahkan permasalahan tiap anggota kelompok dengan pemberian treatment kepada tiap individu agar dapat mengarahkan dan mengubah perilakunya sendiri. Terdapat empat tahap dalam konseling kelompok teknik self management ini yaitu : tahap pembentukan , tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.

a. Tahap pembentukan

Pada tahap ini dimulai dengan perkenalan diri antar anggota kelompok agar dapat saling mengenal satu sama lainnya, membangun keakraban antar anggota , selain itu konselor memberikan penjelasan tentang pelaksanaan konseling kelompok teknik self-management beserta aturannya dan anggota yang ada didalamnya juga sudha dipilih sesuai dengan pertimbangan dan permasalahan yang dialami.

b. Tahap peralihan

Pada tahap ini konselor beserta anggota mensepakati kesepakatan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya 

c. Tahap kegiatan

Pada tahap ini konselor menjelaskan pengertian prokrastinasi akademik, setelah itu konselor menanyakan penyebab prokrastinasi akademik ke setiap anggota kelompok, lalu konselor meminta kepada setiap anggota untuk memberikan solusi dari setiap penyebab prokrastinasi yang mereka lakuka. Selanjutnya konseli mengamati tingkah lakunya sendiri dan mencatatnyadengan teliti, setelah itu membandingkan hasil catatan tingkah laku tersebut dengan target tingkah laku yang dibuat oleh konseli,dan konseli memberikan penguatan, penghapusan dan hukuman pada diri konseli.

d. Tahap Pengakhiran 
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Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam konseling self – management, konselor perlu memberikan dukungan terhadap keputusan konseli, dan mendorong perubahan anggota kelompok (konseli) untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari





[bookmark: _Toc165822804]BAB II

[bookmark: _Toc165822805]LANDASAN TEORI 

1. [bookmark: _Toc165822806]Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ferrari (Y. Astuti et al., 2021)  prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain yang dibutuhkan, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan yang berhubungan dengan kegiatan akademik. 

Ferrari dkk mengatakan prokrastinasi di lihat dari batasan tertentu yaitu , prokrastinasi hanya menjadi perilaku penundaan dimana setiap perbuatan untuk menunda-nunda suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan alasan serta tujuan dari penundaan tersebut, prokrastinasi sebagai sebuah kebiasaan atau pola dari perilaku seseorang individu dimana mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan merupakan respon tetap yang selalu dilakukan oleh seseorang dalam menghadapi tugas, dimana hal ini juga disertai oleh keyakinan yang irasional, prokrastinasi merupakan suatu trait kepribadian yang melibatkan komponen-komponen perilaku ataupun struktur mental lain yang saling berkaitan dimana diketahui secara langsung maupun tidak langsung. (Putri et al., 2023)





Menurut Burka dan Yuen (Reswita, 2019) Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin yaitu Procrastinare.Kata Procrastinare merupakan kata awalan pro yang berarti bergerak maju dan akhiran crastinus yang berarti mempunyai hari esok. Jika digabungkan, kata Procrastinate berarti menunda untuk hari berikut. Prokrastinasi dapat diartikan perilaku yang sering menunda-nunda baik tugas maupun pekerjaan yang seharusnya dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah di 
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tetapkan, pelaku yang melakukan prokrastinasi disebut prokrastinator. Prokrastinasi akademik adalah perilaku yang melibatkan unsur akademik penundaan baik menyelesaikan tugas ataupun aktivitas menghasilkan suatu keterlambatan menyelesaikan tugas, serta menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan. (Widyaningrum & Susilarini, 2021). Sepehrian menjelaskan prokrastinasi akademik adalah suatu bentuk penundaan dalam memulai dan menyesaikan tugas akademik yang ingin diselesaikan namun memiliki motivasi yang rendah untuk  diselesaikan. (Rozzaqyah, 2021)

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan prokrastinasi akademik adalah perilaku penundaan tugas akademik dan memilih untuk melakukan kegiatan lainnya yang menyenangkan akibatnya tugas tidak selesai dengan tepat waktu dan menimbulkan dampak buruk bagi pelakunya. 

2. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ferarri dkk dalam (Widyaningrum & Susilarini, 2021)  prokrastinasi akademik dapat dilihat ciri-cirinya sebagai berikut : 

1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 

2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 

4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 

Tuckman  (Jamila, 2020) berpendapat ciri-ciri prokrastinasi terbagi menjadi beberapa aspek sebagai berikut : 

a) Kecenderungan untuk menunda-nunda melakukan hal yang ingin dkerjakan (ketika menggunakan waktu senggang   dan menunggu sampai menit terakhir).

b) Kecenderungan melakukan hal-hal yang menyenangkan ketika mengalami kesulitan dan bahkan menghindari ketidaknyamanan tentang tugas yang dikerjakan (mencari celah atau jalan pintas untuk melewati tugas berat). 

c) Kenderung untuk menyalahkan (saya percaya bahwa orang lain tidak memiliki hak untuk memberikan batas waktu)



3. Faktor dan Dampak  yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi menurut Ferrari dkk  (Makhinudin, 2019) yaitu : 

a) Faktor internal , yaitu faktor-faktor dari individu yang turut membentuk perilaku prokrastinasi, meliputi : 

1) Faktor fisik 

Adalah kondisi fisiologis seseorang yang mendorong kearah prokrastinasi misalnya kelelahan. Seseorang yang mengalami kelelahan yang berlebih akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi

2) Faktor psikologis 

Meliputi tipe kepribadian dan motivasi.Tingkat kecemasan yang tinggi dan kemampuan adaptasi yang rendah dapat mendorong kearah prokrastinasi akademik

b) Faktor Eksternal , yaitu faktor-faktor yang terdapat dari luar diri individu, antara lain : 

1) Pola asuh orang tua 

Adanya pola asuh otoriter dari orang tua menyebabkan kecenderungan yang lebih untuk melakukan perilaku prokrastinasi yang kronis 

2) Kondisi lingkungan 

Kondisi lingkungan yang mendukung prokrastinasi akademik lebih banyak dilakukan di lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan 

Menurut Bernard (Mustaqim, 2019)  prokrastinasi disebabkan oleh sepuluh faktor yaitu : 

3) Kecemasan

Bernard mengemukakan bahwa kecemasan yang dialami seseorang dipengaruhi oleh perilaku stressful dirinya sendiri. Ia akan menilai situasi yang dialaminya membawa ancaman sehingga menyebabkan respon emosional berupa kecemasan meningkat. Hasilnya ia akan cenderung melakukan prokrastinasi.

4) Kurangnya self – deprecation

Kurangnya akan penghargaan diri sendiri, dapat menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi karena individu menyalahkan dirinya sendiri , ia akan mengalami kesulitan dalam menyusun rencana sehingga ia merasa tidak yakin dengan dirinya sendiri dan semakin mempersulitnya dalam melakukan pekerjaan. 

5) Rendahnya toleransi terhadap keyakinan 

Individu yang memiliki toleransi rendah terhadap keyakinan akan terbiasa menghindari dan menarik diri dari tugas-tugas dan pekerjanaan yang menimbulkan frustasi

6) Pencarian kesenangan 

     Seseorang biasanya akan menolak untuk mengorbankan kesenangannya untuk mengerjakan tugas yang sangat penting sekalipun. Ia akan lebih memilih menjalani hal yang menurutnya menyenangkan dan nyaman dilakukan 

7) Di organisasi waktu 

Individu mungkin saja melakukan prokrastinasi karena terlalu banyaknya waktu yang terbuang sia-sia karena kesibukan yang tidak penting 





8) Pengaruh lingkungan 

      Lingkungan yang tidak nyaman bisa membuat seseorang enggan untuk melakukan pekerjaannya atau tugasnya dan terus menunda-nunda

9) Rendahnya pendekatan terhadap tugas dan pekerjaan 

      Prokrastinasi bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman seseorangakan tugas atau pekerjaan yang dikerjakannya sehingga ia kesulitan dan memilih untuk menunda pekerjaan tersebut entah sampai kapan

10) Kurangnya arsetivitas atau mengungkapkan kemauan diri sendiri 

       Tidak bisa mengatakan “tidak” menjadi salah satu penyebab prokrastinasi 

11) Kekerasan terhadap orang lain 

      Faktor kemarahan bisa menimbulkan sikap prokrastinasi. Misalnya seseorang yang kecewa terhadap rekan kerjanya sehingga ia tidak mau melakukan tugas yang rekan  kerjanya berikan

12) Stres dan kelelahan 

    Stress dan kelelahan juga dapat membuat seseorang melakukan prokrastinasi. Dia tidak mampu menyelesaikan tugas secara maksimal sehingga ia terus menunda pekerjaan tersebut sampai ia tidak merasa lelah atau stress.

	Dapat disimpulkan faktor penyebab terjadinya prokrastinasi akademik sebagai berikut : 





	Dari faktor-faktor penyebab diatas , prokrastinasi akademik juga menimbulkan dampak . Dampak negatif yang ditimbulkan adalah membentuk sifat pembohong, siswa akan menjadi terdorong untuk mencari alasan tidak mengerjakan tugas atau menunda nya . Selain itu menimbulkan rasa cemas, takut , khawatir  karena waktu mengerjakan tugas semakin sempit dan tugas yang belum terselesaikan. (Radhiatul Ashaf et al., 2021)

Dampak lainnya yang disebabkan oleh prokrastinasi akademik yaitu : 

a) Siswa lebih memilih melakukan hal yang menyenangkan seperti bermain smartphone, bermain bersama teman yang menyebabkan siswa terganggu dalam belajar

b) Tugas-tugas menumpuk saat siswa hanya bermalas-malasan 

c) Jalan keluar instan hanya bisa menyontek dan mengandalkan teman sehingga tidak tahu cara mengerjakan tugas tersebut 

d) Tidak paham materi yang diajarkan oleh guru. 

4. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ferrari dkk  (Suparwi, 2015)aspek-aspek prokrastinasi dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 

a) Adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerjaan pada tugas yang dihadapi

Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya.

b) Kelambanan dalam mengerjakan tugas

Seseorang yang prokrastinasi cenderung untuk memeprsiapkan diri secara berlebihan maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya

c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 

Mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang procrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencanarencana yang telah dia tentukan sendiri

d) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan 

Seseorang yang memiliki perilaku prokrastinasi akan membuat tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan. 

Aspek lainnya yang mempengaruhi prokrastinasi akademik (Gea, 2018) diantaranya yaitu :      

e) Gagal menepati deadline 

Seseorang yang melakukan prokrastinasi berorientasi pada “masa sekarang” dan tidak mempertimbangkan “masa depan” . Hal ini mengakibatkan individu tersebut menjadi seseorang yang tidak tepat waktu karena gagal memprediksi waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas

f) Celah antara keinginan dan perilaku 

Perbedaan antara keinginan dengan perilaku nyatanya terwujud dalam kegagalan peserta didik dalam mengerjakan tugas akademik walaupun sebenarnya peserta didik sangat menginginkan untuk mengerjakan tugas. Namun, ketika tenggang waktu semakin dekat, besar celah antara keinginan dan perilaku semakin kecil. Pelaku prokrastinasi yang semula menunda pengerjaan tugas sebaliknya dapat mengerjakan hal-hal lebih dari yang ditargetkan semula

g) Emotinal Distress

Emotional distress ini tampak dari perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi. Perilaku menunda-nunda haruslah membawa perasaan tidak nyaman. Konsekuensi negatif yang ditimbulkan memicu kecemasan dalam diri pelaku prokrastinasi. 

h) Perceived ability atau keyakinan terhadap kemampuan diri

keragu-raguan terhadap kemampuan dirinya akan menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi. Hal ini itambah dengan rasa takut akan gagal menyebabkan seseorang menyalahkan dirinya sebagai yang “tidak mampu.” Untuk menghindari munculnya dua perasaan tersebut maka seseorang dapat menghindari tugas-tugas kuliah karena takut akan pengalaman kegagalan. 

[bookmark: _Toc165822807]Self - Management

1. Pengertian Self-Management 

Menurut Nurzaakiyah & Budiman (Suastari, 2020) self- management diartikan sebagai berbagai  prosedur yang mencakup pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang positif (self reward), perjanjian pada diri sendiri (self contracting), penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control) dan merupakan keterkaitan antara teknik cognitive,behavior ,serta affective dengan susunan sistematis didasarkan kaidah pendekatan cognitive-behavior theraphy, yang dimaksudkan guna mengingatkan keterampilan peserta didik pada proses pembelajaran yang diinginkan. Menurut Komalasari  (Sma & Sinjai, 2020) pengelolaan diri (self – management) adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu : menentukan perilaku sasaran, memonitoring perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan diharapkan, melaksanakan prosedur tersebut, dan mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut.

Dapat disimpulkan konseling teknik self-management ini pemberian bantuan kepada konseli dengan dinamika kelompok dan konseli dapat mengarahkan perilaku nya sendiri dengan prosedur atau teknik-teknik yang sudah ditentukan. 



2. Tujuan Self – Management 

Tujuan dari self – management sebagai berikut : 

Menurut Suwanto (Indah Melani Alif dan Zuhdi Syukron, 2023) tujuan dari self-management adalah mengembangkan perilaku yang lebih adaptif dari konseli dan membantu konseli menyelesaikan masalah. Teknik ini menekankan pada perubahan tingkah laku konseli yang dianggap merugikan orang lain. 

Tujuan lainnya dari self-management yaitu : 

a) Mengembangkan kognisi baru yang dapat mempengaruhi konseli untuk berubah.

b) Mengembangkan kesadaran pada pola-pola hubungan kognisi dan perilaku yang sesuai untuk konseli 

c) Membantu mengubah tingkah laku melalui pengelolaan diri internl dan eksternal (Wahyuningsih, 2020) 

Menurut Rahmad (Jufriani, 2021)  tujuan self-management  di antaranya :  dapat memberikan peran yang lebih aktif pada siswa dalam proses konseling, keterampilan  siswa dapat bertahan sampai di luar sesi konseling, perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur yang tepat, menciptakan keterampilan belajar yang baru sesuai harapan serta siswa dapat mempola perilaku dan perasaan yang diinginkannya.

3. Manfaat Self-Management 

Terdapat beberapa manfaat apabila menggunakan teknik self-management dalam proses konseling yaitu sebagai berikut : 

a. Dapat membantu konseli untuk melakukan pengubahan diri, baik pikiran , perasaan dan perbuatannya secara maksimal

b. Teknik ini memberikan kebebasan kepada konseli untuk mendapatkankan kebebasan secara penuh agar leluasa dalam menjalankan proses pengubahan dirinya 

c. Konselor harus memiliki sifat percaya penuh kepada konseli supaya konseli mampu bertanggung jawab atas tugas pengubahan diri nya dan beranggapan bahwa ia melakukan pengubahannya karena faktor dorongan dari dirinya sendiri sehingga hasil akhirnya dapat bertahan lama. (khoerul ummah, 2022).

4. Aspek-aspek Self – Management 

Adapun aspek-aspek dari self - management yaitu :

a) Pemantauan  diri  (self-monitoring),merupakan  suatu  proses  konseli  mengamati  dan  mencatat  segala sesuatu tentang dirinya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

b) Reinforcement yang positif (self-reward),digunakan untuk membantu klien mengatur dan memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkannya sendiri.

c) Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting)

d) Penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control).  (Risatur Rofi’ah, 2021)

Menurut Yates (Rahmah et al., 2022)  aspek-aspek self-management antara lain sebagai berikut :

a) Management by antecedent yaitu, mengontrol perasaan, pikiran dan perilaku yang muncul akbiat reaksi dari suatu respon. 

b) Management by consequence adalah mengontrol perasaan, pikiran, dan perilaku untuk mencapai target perilaku yang diinginkan.

c) Cognitive techniques, merubah perasaan, pikiran, dan perilaku untuk mencapai perilaku tujuan, hal ini dapat dilakukan dengan memahami atecedents dan consequences yang dilakukan sebelumnya. 

d) Affective techniques, merubah emosi secara langsung.

5. Tahap-tahap Self-Management 

Menurut  Cormier & Cormier (Andriani, Yeni ; Naqiyah, 2019) tahap-tahap self- management sebagai berikut : 



a) Konseli mengidentifikasi dan mencatat perilakunya dan mengendalikan anteseden dan konsekuensi 

b) Konseli mengidentifikasi perilaku yang diharapkan 

c) Konselor memberi penjelasan mengenai strategi self-management 

d) Konseli dapat memilih satu strategi atau lebih 

e) Pernyataan komitmen dari konseli untuk melaksanakan langkah 2 dan 4 

f) Konselor memberi contoh strategi yang sudah dipilih 

g) Konseli mempraktikan strategi yang sudah dicontohkan oleh konselor 

h) Pengunaan strategi dalam situasi in vivo

i) Konseli merekam penggunaan self-management dan perilaku yang diamati 

j) Konselor mereview data konseli, konseli membuat revisi dari program yang sudah dilakukan 

k) Analisis penguatan data hasil penguatan diri terhadap lingkungan untuk dikembangkan atas dasar kemajuan konseli.



Menurut Komalasari (Lestari et al., 2022) , self-management biasanya dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Tahap monitor diri atau observasi diri 

Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya sendiri serta mencatatatnya dengan teliti. Cacatan ini dapat menggunakan daftar cek atau catatan observasi kualitatif. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh konseli dalam mencatatat tingkah laku dan frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. 

b) Tahap evaluasi diri 

Pada tahap ini konseli membandingkan hasil cacatan tingkah laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. Perbandingan ini bertujuan untuk. mengevaluasi efektivitas dan efisiensi program. Bila progam tersebut tidak berhasil, maka perlu ditinjau kembali program tersebut, apakah target tingkah laku yang ditetapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, perilaku yang ditargetkan tidak cocok, atau penguatan yang diberikan tidak sesuai

c) Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman. 

Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan peguatan, menghapus dan memberikan hukuman pada diri sendiri. Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk melaksanakan progam yang telah dibuat secara continue pengalaman kegagalan.
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1. Pengertian Konseling Kelompok 

Menurut Gadza dkk (Amelia S & Silvianetri, 2023) menyatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu proses antara pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi seperti berorientasi pada kenyataan, saling mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan saling mendukung.

Menurut Zanial Aqib (Rudy Hadi Kusuma, n.d.)  konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (konseli) memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialami melalui dinamuka kelompok. Masalah yang dibahas adalah masalah  pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Permasalahan tersebut dibahas bersama oleh seluruh anggota kelompok dan pimpinan kelompok. Natawidjaja (Drs. Rasimin & Muhamad Hamdi, 2021) berpendapat konseling kelompok diartikan sebagai upaya bantuan kepada individu (beberapa individu),  yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam berbagai aspek perkembangan dan pertumbuhannya. Selain bersifat preventif  konseling kelompok juga bersifat penyembuhan.Menurut Prayitno (Sugiarto, 2016)  konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Disana ada pengungkapan permasalahan klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah , kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Menurut Lumonggs & Hasnida (Gemilang, 2022)  konseling kelompok merupakan keterikatan pemberi seorang konselor memiliki tujuan untuk menaikkan keterampilan dan fungsi mental konseli supaya mampu menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. 

Menurut Cormier & Cormier (Sopan et al., 2020) self-management adalah pemberian teknik atau treatment kepada individu untuk mengarahkan sendiri perilaku yang ingin diubah yang bertujuan untuk merubah perilakunya  sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok teknik self-management adalah layanan yang diberikan dalam suasana kelompok untuk mengungkapkan permasalahan setiap anggota kelompok sehingga tiap-tiap individu dapat mengarahkan sendiri perilaku ynag ingin diubah. 

2. Tujuan Konseling Kelompok 

Menurut Corey (Siti Rahmi & Press, 2023) beberapa tujuan konseling kelompok yaitu untuk : 

a) Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan diri, untuk mengembangkan rasa identitas unik seseorang 

b) Mengenali kesamaan kebutuhan dan masalah anggota dan  untuk rasa keterikatan

c) Membantu anggota belajar bagaimana membangun hubungan yang bermakna dan intim

d) Membantu anggota menemukan sumber daya dalam keluarga besar mereka dan komunitas sebagai cara mengatasi cara keprihatinan mereka

e) Meningkatkan penerimaan diri, harga diri, dan untuk mencari pandangan  baru tentang diri sendiri dan orang lain

f) Belajar bagaimana mengekspresikan emosi seseorang dengan cara yang sehat

g) Mengembangkan perhatian dan kasih sayang untuk kebutuhan dan perasaan orang lain

h) Menemukan cara alternatif dalam menghadapi masalah perkembangan normal dan penyelesaian konflik tertentu

i) Meningkatkan pengarahan diri sendiri, saling ketergantungan dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain

j) Menjadi sadar akan pilihan seseorang dan membuat pilihan dengan  bijak 

k) Membuat rencana spesifik untuk mengubah perilaku tertentu 

l) Mempelajari keterampilan sosial yang lebih efektif 

m) Belajar cara akan membalas orang lain dengan perhatian , kepedulian , kejujuran dan terus terang

n) Memperjelas nilai-nilai seseorang dan memutuskan apakah dan akan memodifikasinya.	

Menurut Prayitno (Supraptini, 2022) tujuan umum konseling kelompok adalah mengembangkan kepribadian siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, kepercayaan diri, kepribadian dan mampu memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu dan agama. Sedangkan tujuan khusus konseling kelompok yaitu : 

a) Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat dan menarik perhatian anggota kelompok

b) Berkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku dalam bersosialisasi atau berkomunikasi.

3. Fungsi dan Manfaat  Konseling Kelompok 

Menurut Nurihsan (Drs. Rasimin & Muhamad Hamdi, 2021)  terdapat dua fungsi konseling kelompok yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialami individu dan layanan preventif, yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya persoalan pada diri individu.

 Menurut Sharing Marsudi  (Untorowati, 2018) konseling kelompok berfungsi :

a) Memahami seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam dan konprehensif serta positif dan dinamis 

b) Pengentasan masalah yang dialami secara spesifik 

c) Pengembangan dan pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur positif 

d) Memperkuat terentaskannya masalah dan mencegah menjalarnya masalah yang sedang dialami 

e) Melindungi (advokasi) sehingga klien mampu membela diri menghadapi keteraniayaan dan ketidakberdayaan.

Menurut  George dan Cristiani  (Departemen Agama, 2019) manfaat konseling kelompok sebagai berikut : 

a) Konseling kelompok sangat efektif diberikan kepada mereka yang membutuhkan bantuan dengan permasalahan yang sama

b) Konseling kelompok menyediakan lingkungan interpersonal sosial untuk menyelesaikan masalah dari masing-masing individu 

c) Terdapat kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih mempraktekkan perilaku baru yang diinginkan 

d) Peserta didik mendapatkan ilmu bagaimana persamaan dan perbedaan mereka dengan orang lain yang dimana memungkinkan peserta didik untuk melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda

e) Peserta didik dapat saling mendukung 

f) Peserta didik belajar keterampilan komunikasi  interpersonal

g) Peserta didik diberikan kesempatan dalam memberi maupun menerima bantuan dari anggota kelompok lain

4. Tahapan Konseling Kelompok Teknik Self- Management 

Menurut Prayitno  dalam (Setyowati, 2018) berikut ini tahapan dalam konseling kelompok yaitu : 

a) Tahap Pembentukan 

Merupakan tahap pengenalan , tahap pelibatan diri, tahap memasukkan diri ke dalam suatu kelompok . Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan yang ingin dicapai. Tujuan dari tahapan ini agar tumbuh suasana kelompok, tumbuh minat anggota mengikuti kegiatan kelompok , tumbuh suasana saling mengenal, percaya, menerima dan membantu diantara anggota kelompok , tumbuh suasana bebas dan terbuka, dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan dalam kelompok 

b) Tahap Peralihan 

Dimana tahap ini merupakan pembangunan jembatan antara  tahap pertama dan tahap ketiga 

c) Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan tahap yang sebenarnya dari kelompok,    namun kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung dari keberhasilan dua tahap sebelumnya 

d) Pengakhiran 

Tahap keempat dari konseling kelompok adalah tahap pengakhiran atau tahap penilaian dan tahap tindak lanjut. Pada tahap ini konseling kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjajakan tentang apakah para konslei akan mampu menerapkan hal-hal yang telah mereka bahas dalam konseling kelompok.



Menurut lumongga (Saputra, 2022) tahapan atau langkah-langkah yang dilalui dalam pelaksanaan konseling kelompok adalah sebagai berikut : 

a) Pra konseling 

Dianggap sebagai tahap awal pembentukan kelompok. Adapun hal-hal yang mendasar dibahas dalam tahap ini yaitu para anggota kelompok telah diseleksi akan dimasukkan dalam keanggotaan yang sesuai dengan pertimbangan homogenitas 

b) Tahap permulaan 

Tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur kelompok, mengeksplorasi harapan kelompok, anggota mulai belajar fungsi kelompok, sekaligus mulai mengaskan tujuan kelompok. Setiap anggota kelompok mulai mengenalkan dirinya dan menjelaskan tujuan dan harapannya. Kelompok mulai membangun norma untuk mengontrol aturan-aturan kelompok dan menyadari makna kelompok untuk mencapai tujuan. Peran konselor pada tahap ini membantu  menegaskan tujuan.

c) Tahap Transisi

Tahap ini dikenal tahap peralihan. Pada tahap ini diharapkan masalah yang dihadapi masing-masing anggota kelompok dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya. Tugas pemimpin kelompok adalah mempersiapkan anggota kelompok untuk dapat merasa memiliki kelompok. Pada tahap ini anggota kelompok akan diarahkan memasuki tahap inti atau tahap kegiatan.

d) Tahap Kerja 

Pada tahap keempat ini adalah menyusun rencana-rencana tindakan. Penyusunan tindakan ini disebut pola produktivitas(productivity). Anggota kelompok merasa berada di dalam kelompok, mendengarkan yang lain dan terpuaskan dengan kegiatan kelompok. 

e) Tahapan Akhir

Tahap ini merupakan tahap penutupan. Anggota kelompok mulai mencoba melakukan perubahan-perubahan tingkalh laku dalam kelompok. Setiap anggota keompok memberi umpan balik terhadap yang dilakukan oleh  anggota yang lain. Umpan balik ini sangat berguna untuk perbaikan dan dilanjutkan atau diterapkan dalam kehidupan anggota kelompok jika dipandang telah memadai.

f) Pasca Konseling 

Setelah proses konseling berakhir, sebaiknya konselor menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari konseling kelompok. Evaluasi ini sangat diperlukan apabila terdapat hambatan yang terjadi dalam proses pelaksanaan kegiatan dan evaluasi dibutuhkan untuk mengetahui perilaku anggota kelompok setelah proses konseling berakhir. 

Dari penjelasan diatas tahap – tahap konseling kelompok teknik self-management yaitu : 

a) Tahap pembentukan, pada tahap ini dimulai dengan perkenalan diri antar anggota kelompok agar dapat saling mengenal satu sama lain,membangun keakraban antar anggota,selain itu konselor memberikan penjelasan tentang pelaksaan konseling kelompok teknik self-management beserta aturannya dan anggota yang ada didalamnya juga sudah dipilih sesuai dengan pertimbangan dan permasalahan yang dialami.

b) Tahap peralihan , pada tahap ini  konselor beserta anggota mensepakati kesepakatan yang telah di buat pada tahap sebelumnya. 

Tahap kegiatan, Pada tahap ini konselor menjelaskan pengertian prokrastinasi akademik, setelah itu konselor menanyakan penyebab prokrastinasi akademik ke setiap anggota kelompok, lalu konselor meminta kepada setiap anggota untuk memberikan solusi dari setiap penyebab prokrastinasi yang mereka lakuka. Selanjutnya konseli mengamati tingkah lakunya sendiri dan mencatatnyadengan teliti, setelah itu membandingkan hasil catatan tingkah laku tersebut dengan target tingkah laku yang dibuat oleh konseli,dan konseli memberikan penguatan, penghapusan dan hukuman pada diri konseli.

c) Tahap pengakhiran, tahap ini merupakan tahap terakhir dalam konseling kelompok teknik self-management, konselor perlu memberi dukungan terhadap keputusan konseli , dan mendorong perubahan anggota kelompok (konseli) untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Terdapat kaitan antara konseling kelompok teknik self-management dengan prokrastinasi akademik Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jeehana Dwi Astuti (J. D. Astuti, 2019) menunjukkan bahwa variabel x dan variabel y  konseling kelompok teknik self-management dapat menurunkan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Pakem dari 72% menjadi 41%. Sama halnya Berdasarkan penelitian yang dilakukan Apriliane, Raudah, dan Bangun (Rajafi, 2023) menunjukkan adanya keterkaitan antara variabel x dan variabel y dibuktikan dari prokrastinasi akademik kelas XI IPA di SMAN 1 Pandeglang sebesar 67% setelah diberikan konseling kelompok dengan teknik self-management dengan uji paired sample T- test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Selaras dengan kedua pendapat diatas Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anisia, Wens dan Yohanes menunjukkan aadanya keterkaitan antara variabel x dan y dibuktikan dengan hasil analisis menunjukkan nilai t hitung sebesar 23,543 sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,776 dengan demikian nilai t hitung > nilai t tabel. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik self- management melalui konseling kelompok efektif untuk mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa kelas Xl IPS SMA Katolik Sint Carolus tahun pelajaran 2023/2024

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan keterkaitan antara konseling kelompok teknik self-management dapat mengurangi adanya perilaku prokrastinasi akademik
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1. Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Fauqan Nurin ( 2021) mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-raniry program studi  Bimbingan dan Konseling yang berjudul “Efektivitas Teknik Self-Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII  Di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh” persamaan dengan penulis sama-sama menggunakan teknik Self-Management. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan experimen menggunakan desain one group pre-test  post-test desaign dengan hasil adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian bimbingan kelompok terhadap kesiplinan peserta didik VII SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Septi Fatimatuz Zahro (2019) mahasiswa Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta program studi Bimbingan dan Konseling yang berjudul “Konseling Kelompok Untuk Menangani Kenakalan Remaja Kelas VIII Madrasah Tsawiyah Negeri 10 Sleman” persamaan dengan penulis sama-sama menggunakan layanan konseling kelompok. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis field research dengan hasil dapat dikatakan berhasil dalam menangani kenakalan remaja pada siswa kelas VIII yang ada di MTsN 10 Sleman, karena siswa mampu menunjukkan perubahan pada diri masing-masing.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Annisa Paragita (2022) mahasiswa Universitas Medan Area program studi Psikologi yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI Di SMA Nurul Amaliyah Tanjung Morawa” persamaan dengan penulis  sama-sama meneliti perilaku prokrastinasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan hasil kontrol diri sangat berpengaruh pada prokrastinasi akademik, jika kontrol diri tinggi maka semakin rendah prokrastinasi akademik sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Jumro Yaqub Simatupang (2021) mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau program studi Managemen Pendidikan Islam yang berjudul “Implementasi Teknik Self-Management Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Di SMP N 17 Pekanbaru” persamaan dengan penulis sama-sama menggunakan teknik self-management. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptip kualitatif dengan hasil perilaku membolos siswa mengalami penurunan dan siswa mampu memahami, mengatur dan mengendalikan diri mereka sendiri dan mengikuti proses belajar sebagaimana mestinya.
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1. Tahap Pembentukan  

a. Membangun kontrak yang baik dengan anggota kelompok 

b. Merumuskan kontrak dengan anggota kelompok 

2. Tahap Peralihan 

Mengonfirmasi kembali apa yang telah disepakati pada sesi sebelumnya

3. Tahap Kegiatan

a. Konseli mengamati tingkah lakunya dan mencatat dengan teliti 

b. Membandingkan hasil catatan tingkalh laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli 

c. Konseli  memberikan peguatan, penghapusan atau hukuman pada diri sendiri

4. Tahap Pengakhiran 

a. Memberi dukungan terhadap keputusan konseli

b. Mendorong perubahan anggota kelompok untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

 

1.Adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerjaan pada tugas yang dihadapi 

2.Kelambanan dalam mengerjakan tugas 

3.Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 

4.Melakukan aktivitas lain yang menyenangkan daripada melakukan tugas yang dikerjakan.



                                                             











 

























G.Hipotesis 

Hipotesis deskriptif dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 



Ho : 	Tidak terdapat pengaruh  konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMAN 2 Lintau Buo. 

Ha : 	Terdapat pengaruh konseling kelompok teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi akademik siswa di SMAN 2 Lintau Buo.



Bentuk hipotesis statistiknya adalah : 

	Ho : to  tt

	Ha : tott
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1. [bookmark: _Toc165822814]Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Menurut Solimun dkk  (Santoso et al., 2021) metode kuantitaif adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata cara (metode) pengumpulan data, analisis data dan interpretasi terhadap hasil analisis untuk bisa mendapatkan informasi untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. 		

Menurut Ayuananda & Utami dalam  (Purwandari et al., 2022) penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara segaja oleh peneliti. 

Selain itu desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe one  group pre-test and post-test design, menurut Hidayat (Ferizal, 2019) one group pre-test and post-test penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pre-test (tes awal ) terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi, setelah itu diberikan intervensi, kemudian dilakukan post-test terakhir.  

Dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini peneliti mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y , konseling kelompok sebagai variabel X, dan prokrastinasi akademik sebagai variabel Y. 

		Kelompok

		Pretest

		Treatment

		Posttest



		Eksperimen

		O1

		X

		O2





Keterangan : 

O1 : Pretest sebelum diberikan perlakuan 

X : Treatment diberikan perlakuan 

O2:  Posttest setelah diberikan perlakuan 
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1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Lintau Buo

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Mei sampai bulan Juli 2024

[bookmark: _Toc165822816]Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (Elfrianto et al., 2022)  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subjek yang mempunyai kuantitias dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami, bahwa populasi merupakan keseluruhan objek ataupun subjek yang dapat diteliti tanpa ada pemilihan-pemilihan sebelumnya. Adapun ciri-ciri prokrastinasi alademik menurut  Ferarri dkk dalam (Widyaningrum & Susilarini, 2021) yaitu  : a) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas , b) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, d) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.

Tabel 1.1  Jumlah Siswa   Kelas X SMAN 2 Lintau Buo Populasi Penelitian

		No 

		Kelas 

		Jumlah Siswa



		1.

		X.E5

		35







2. Sampel 

Menurut Sugiyono (Dani Nur Saputra et al., 2022)  sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Atherton dan dan Klemmack (Amrizal, 2019)  mengatakan terdapat dua syarat yang harus dipenuhi dalam prosedur pengambilan sampel yaitu harus representatif (mewakili) dan besarnya sampel harus memadai. Teknik sampel yang digunakan yaitu teknik sampling non probabilitas dengan jenis purposive sampling atau judgmental sampling merupakan cara penarikan sample yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. (Kundjojo, 2016)

Dari populasi diatas maka sampel yang diambil adalah sebanyak 10 orang siswa.
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Peneliti yang melakukan penelitian harus mampu menciptakan instrumen yang dapat  digunakan. Langkah-langkah penyusunan instrument menurut Suryabrata (2017)  adalah : 

a. Pengembangan spesifikasi intrumen

b. Penulisan pertanyaan dan pernyataan 

c. Menelaah dan merevisi butir-butir pertanyaan dan pernyataan 

d. Merakit butir-butir pertanyaan dan pernyataan 

e. Melakukan uji coba terhadap instrumen

f. Menganalisis hasil uji coba instrumen

g. Penentuan perangkat akhir instrumen

h. Melakukan uji validasi dan reabilitasi instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang berisi pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan tersebut sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu perilaku prokrastinasi akademik.

Langkah-langkah pengembangan instrument yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengembangkan definisi konseptual

Konseptual variabel yang akan dijadikan instrumen prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo 

2. Merumuskan definisi operasional 

Definisi operasional yang dimaksud adalah teori utama dari variabel yang akan dijadikan instrument yaitu mengurangi perilaku prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo



3. Mengembangkan kisi-kisi 

Kisi-kisi merupakn sebuah tabel yang berisi variabel, sub variabel, indikator dan jumlah  butir-butir instrument terhadap mengurangi perilaku prokrastinasi akademik di SMAN 2 Lintau Buo. Teori yang mendukung pembuatan kisi-kisi instrument tentang perilaku prokrastinasi akademik siswa teori Ferrari (2021) prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas,  yang berhubungan dengan kegiatan akademik.

 

Kisi-kisi  1. 2 Perilaku Prokrastinasi akademik

		Variabel

		Sub Variabel

		Deskriptor

		No Item

		Jumlah



		

		

		

		Favorable

		Unfavorable

		



		Perilaku prokrastinasi akademik peseta didik 

		Penundaan Tugas 

		1.Adanya penundaan untuk memulai mengerjakan tugas 

2.Adanya penundaan dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi 

		1,2









5,6

		3,4









7,8

		8



		

		Kelambanan dalam mengerjakan tugas 

		1.Memerlukan waktu yang lebih lama untuk mengerjakan tugas 

2.Terburu-buru dalam pengerjaan tugas



		9,10,









13,14

		11,12









15,16

		8



		

		Kesenjangan dalam mengerjakan tugas 

		1.Keterlambatan dalam memenuhi batas waktu dalam menyelesaikan tugas

2.ketidaksesuaian antara rencana dan tindakan dalam mengerjakan tugas

		17,18











21,22

		19,20











23,24

		8



		

		Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan 

		1.Mengerjakan tugas sambil melakukan kegiatan lain 

2.Melakukan kegiatan lain daripada menyelesaikan tugas 

		25,26







29,30

		27,28







31,32

		8





 Sumber : Ferrari(2018)

4. Merumuskan pernyataan instrumen

Berisi tentang pernyataan yang berasal dari indikator yang sudah dirumuskan dalam kisi-kisi

5. Uji Coba 

Peneliti harus mampu mengembangkan peralatan yang digunakan dalam penelitiannya. Menurut Sugiyono (2015) titik tolak dari penyusunan adalah “variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti”. Dari variabel tersebut akan diberikan definisi operasionalnya, selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan dan pernyataan. Setelah instrumen penelitian dibuat perlu dilakukan pengujian secara validitas maupun reliabilitas. 

a. Validitas 

Validitas  adalah kemampuan suatu alat pengumpul data untuk mengukur apa yang hendak diukur sehingga memperoleh informasi yang relevan tentang apa yang diukurnya . Dengan kata lain, jika suatu alat benar-benar dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur secara akurat maka, alat tersebut mempunyai validitas yang tinggi. Validitas merupakan suatu sifat yang harus dimiliki suatu alat ukur, karena secara langsung bergantung pada apakah data tersebut bias dipercaya atau tidak. (Aryaseta, 2023) Dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen melalui skala untuk mengukur perilaku Prokrastinasi akademik  siswa kelas X di SMAN 2 Lintau Buo. Skala ini dikatakan valid jika skala ini benar-benar bisa mengukur prokrastinasi akademik siswa kelas X SMAN 2 Lintau Buo.

Berikut ini merupakan jenis-jenis validitas (Sahir, 2022)  yaitu : 

a) Validitas isi, merupakan uji validitas mengenai sejauh mana bisa mewakili keseluruhan dari perilaku sampel 

b) Validitas konstruk adalah validitas uji validitas yag menilai sejauh mana pertanyaan bisa mengukur definisi konseptual yang sudah ditentukan peneliti. 

b. Reliabilitas 

Menurut Notoatmodjo (Janna & Herianto, 2021)  , reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.Biasanya sebelum dilakukan uji reliabilitas data, dilakukan uji validitas data. Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus valid, dan baru dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak valid, maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data. Reliabilitas juga di definisikan sebagai  tingkat konsistensi hasil yang dicapai

oleh sebuah alat ukur, meskipun dipakai secara berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda. Dengan demikian suatu instrument dikatakan reliabel bila mampu mengukur sesuatu dengan hasil yang konsisten (ajeg). (Aryaseta, 2023)

Untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha, adapun rumusnya sebagai berikut : 

	r11 =  (1 )
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Teknik pengumpulan data bagi peneliti mencakup  beberapa metode  yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrument non test, yaitu pernyataan dalam bentu skala likert. Pernyataan instrumen tersebut disusun berdasarkan beberapa indikasi yang secara teoritis dan empiris berhubungan dengan perilaku prokrastinasi akademik peserta menggunakan skala berbentuk likert. Menurut Sugiyono (Nur Habibah et al., 2022)  skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pesepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Skala likert mempunyai gradasi yaitu bentuk positif dan bentuk negatif.

Tabel 1.3 Skor Skala Likert Perilaku Prokrastinasi Akademik

		No

		Jawaban

		Skor untuk Setiap Pertanyaan



		

		

		Positif

		Negatif



		1.

		Selalu (SL)

		5

		1



		2.

		Sering (SR)

		4

		2



		3.

		Kadang – kadang (KD)

		3

		3



		4.

		Jarang (JR)

		2

		4



		5.

		Tidak Permah (TP)

		1

		5
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Analisis data adalah upaya memperoleh data yang sudah ada , yang kemudian diolah dengan menggunakan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab bentuk-bentuk penelitian. (Jaya, 2021) Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana signifikan pengaruh bimbingan kelompok terhadap pengurangan perilaku prokrastinasi akaademik  peserta didik kelas X di SMAN 2 Lintau Buo. Teknik analisis yang dilakukan yaitu teknik analisis statistik. Teknik analisis statistik dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan dua nilai dengan mengajukan pernyataan apakah terdapat perbedaan antara nilai tes pertama dengan nilai tes kedua secara signifikan.Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu “Membandingkan antara hasil pre-test dan hasil post-test kelompok subjek dengan memakai statistik uji-t dengan dua model kecil yang saling berhubungan, diantaranya yaitu: 

1. Mencari rata-rata  nilai tes awal (O1) / pre - test 

2. Mencari rata-rata  nilai tes akhir (O2)/ post - test 

3. Menghitung perbedaan rata-rata menggunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut : 

 		to = 

a. Mencari mean dari defference 

MD = 

b. Mencari deviasi standar dari defference

SDD = 

c. Mencari standar Error dari mean defference

SEMD = 

d. Mencari df

    			Df = N - 1 

	Keterangan :

	MD 	: Mean of defference nilai rata-rata hitung beda selisih antara skor    pretest dan skor posttest

	 	: Jumlah beda/selisih antara skor pretest dan skor posttest

	N 	: Number of cases = jumlah subjek yang akan diteliti

	SEMD : Standard Error (standart kesesatan) dari Mean of defferen



Setelah tujuan penulis tercapai yaitu untuk membandingkan hasil rata-rata pre-test dengan post-test kelompok subjek dan memakai statistik uji-t. Maka setelah itu penulis akan gunakan analisis statistik yaitu dengan uji-t paired atau paired t-test. Paired t-test merupakan salah satu metode pengujian hipotesis yang datanya digunakan secara tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) yang terdapat dalam 2 jenis perlakuan yang berbeda yaitu sebelum dan setelah diberikannya treatment, walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data sebelum diberikan perlakuan dan data setelah diberikan perlakuan (Nuryadi et al., 2017: 101). Pada penyelesaian uji paired t test ini, penulis akan menggunakan cara penyelesaian secara manual dan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 20. Adapun langkah-langkah penyelesaian paired t-test secara manual yaitu : 



1. Rumus paired sample t test yang digunakan adalah : 



thitung  = 

2. Mencari rata – rata selisih



               

3. Mencari standard devisiasi 



SD = 

4. Mencari df 

    	Df = N – 1 

Keterangan : 

Thit : nilai t hitung

   : rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD : standard deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

N    : jumlah sampel 



Untuk melihat seberapa berpengaruh konseling kelompok dengan teknik self-management untuk mengurangi prokrastinasi siswa dapat dilakukan persentasi menggunakan data N-gain. Data N-gain diperoleh dari membandingkan selisih data pre-test dengan post-test yang dipergunakan untuk mengetahui penurunan prokrastinasi akademik   sebelum dengan sesudah diberi treatment. Menurut Lestari & Yudhanegara (2017: 234-235) menyatakan bahwa “data N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment). Data N-gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang diperoleh dengan membandingkan selisih skor posttest dan pretest dengan selisih SMI (skor maksimum ideal) dan pre-test”. 

Data N-gain ini berguna untuk melihat pengurangan prokrastinasi akademik siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). Nilai N-gain ditentukan dengan rumus sebagai berikut  (Aisy, 2024) : 



N – Gain = skors posttest  – skors pretest 

 		SMI – skors pretest 



Dilakukan juga uji prasyarat dalam teknik analisis data, adapun uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan homogenitas. 

1. Uji normalitas 

    Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data distribusi normal atau tidak (Khasanah & Asyhari, 2021). Penulis menggunakan uji Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas, hal tersebut karena uji Shapiro-wilk adalah uji untuk mengetahui sebaran data suatu sampel kecil. Uji ini disarankan untuk sampel data kurang dari 50 sampel. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >
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